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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan salah satu bentuk
pendidikan pra sekolah yang terdapat di jalur pendidikan formal dan non
formal. Secara umum, tujuan pendidikan anak usia dini adalah
mengembangkan berbagai potensi anak sejak dini sebagai persiapan untuk
hidup dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya.

Orang tua merasa pendidikan TK merupakan suatu prasyarat masuk
sekolah dasar. Di satu sisi, membaca bukanlah tujuan yang sebenarnya dari
penyelenggaraan pendidikan TK, namun di sisi lain hal ini justru menambah
daftar alasan mengapa belajar membaca sejak TK itu penting.

Mezon dan morrow mengemukakan bahwa ada tiga teori membaca
yang berkembang secara terpisah yaitu :

1) Perhatian terhadap fungsi
2) Perhatian terhadap bentuk
3) Perhatian pada konvensi cetakan

Kemudian Goodman (1984) dan Smith (1971) juga menyimpulkan
bahwa pengenalan anak tentang fungsi cetakan (huruf) merupakan langkah
pertama dalam proses membaca. Langkah kedua anak lebih memperhatikan
bentuk cetakan secara lebih rinci langkah ketiga anakmenyadari adanya

konvensi bahwa tulisan di baca dari kiri kekanan, tanda baca digunakan



dengan suatu maksud, jarak di pakai untuk memisahkan kata atau huruf dan
seterusnya.

Kemampuan membaca anak usia dini itu berbeda—beda dalam hal
kekuatan daya tangkap belajar maupun ketepatannya. Perbedaan ini juga
diefektivitasi oleh pembawan anak dan stimulasi yang didapatinya.
Lingkungan juga mempunyai efektivitas yang lebih besar dalam
kemampuan kemampuan membaca anak. Ada juga yang lingkungannya
dapat meningkatkan ataupun menurunkan taraf kemampuan anak terutama
pada masa-masa pertama kehidupannya Kemampuan membaca anak usia
dini perlu di tingkatkan lagi, karena semakin dilatih dan disangsang
kontinyunya secara rutin, kemampuan membaca anak, akan membuat anak
dapat berinteraksi dengan sendirinya seperti : dalam bermain kartu huruf,
anak akan lebih mudah menghafal huruf-huruf alabetnya, tetapi juga tidak
semua anak memiliki kematangan untuk menguasai kemampuan ini pada
tahapan yang sama. Oleh karena itu dalam melakukan kegiatan membaca,
anak juga memerlukan dukungan dari orang lain seperti : guru dan orang
tua, dengan cara memuji hasil karyanya yang telah anak mainkan dan
jangan sampai menyatakan bahwa anak tersebut salah dalam memainkan 1
kartu hurufnya, karena hal itu akan menjatuhkan semangat sang anak.

Anak usia dini memiliki kemampuan membaca dengan baik.
Koordinasi dalam kemampuan membaca anak yaitu : antara mata dan
permainan kartu huruf. Jika kemampuan membaca anak tidak di
kembangkan dari sekarang maka akan memefektivitasi kesiapan anak untuk

melakukan hal yang lebih sulit misalnya : seperti dalam hal berbicara



dengan baik, menulis dengan rapi , bahkan juga untuk persiapan membaca
dengan baik dan benar. Oleh karena itu pengembangan kemampuan
membaca anak akan berefektivitas pada persiapan anak berbicar dalam hal
membaca dan menulis.

Namun, membaca bukanlah kegiatan pembelajaran yang mudah
untuk dilakukan anak usia dini. Seperti yang terjadi pada anak kelompok B
TK Al Irsyad Al-Islamiyah Ciledug, dari jumlah seluruhnya 11 anak,
terdapat 3 anak yang memperoleh kriteria Baik (B) dalam kegiatan
membaca, kategori yang cukup (C) terdapat 2 anak dan kategori Kurang (K)
terdapat 6 anak. Dengan demikian kemampuan membaca yang dimiliki anak
kelompok B TK Al Irsyad Al-Islamiyah Ciledug masih rendah.

Untuk mengembangkan kemampuan membaca anak perlu pemilihan
misalnya seperti : untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf, bunyi
media dan media pembelajaran yang tepat seperti penggunaan kartu huruf,
memasangkan kata dengan suatu gambar, memasangkan kata tertulis dengan
kata yang di ucapkan, dan sebagainya. Oleh karena itu kita sebagai pendidik
untuk mengembangkan kemampuan membaca anak, kita mengambil media
yang baik untuk anak, yaitu dengan yaitu dengan media bermain kartu huruf
supaya anak-anak didik kita semua dapat mengenal dan menghafal huruf-
huruf alfabet dengan baik.

Permainan kata dan huruf dapat memberikan suatu situasi belajar
yang santai dan informal, bebas dari ketegangan dan kecemasan. Dalam
memainkan suatu permainan, anak-anak dapat melihat beberapa kata-kata

berkali-kali, namun tidak dalam cara membosankan dan berulang-ulang.



Bermain dengan kata-kata itu haruslah menyenangkan dan bahwa belajar
membaca itu suatu hal yang menyenang. Dan dalam permainan ini juga
merupakan kebutuhan dasar anak yang harus di penuhi, seperti kebutuhan
jasmani / bologis. Dengan terpenuhinya kebutuhan tersebut anak akan
merasa senang, nyaman, dan selalu dalam kebahagiaan. Selain itu juga
permainan ini dapat menyehatkan anak dan juga akan berefektivitas pada
pertumbuhan dan perkembangan selanjutnya.

Bermain juga merupakan media alamiah yang memberikan suatu
kepraktisan kepada anak dalam berbagai kegiatan akan akan menjadi
kenyataan dalalm kehidupan berikutnya oleh sebab itu bermain bagi anak
usia dini dapat mempelajari dan belajar banyak hal di antaranya yaitu anak
dapat mengenal aturan, bersosiali sasi dengan temannya, anak dapat
meneppatka diri, menata emosi, toleransi, kerja sama, dan menjungjung
tinggi sportivitas, disamping itu juga bermain / permainan itu juga dapat
mengembangkan kemampuan mental, spiritual, bahasa dan keterampilan
motorik anak usia dini. Oleh karena itu bagi anak usia dini tidak ada hari
tanpa bermain dan bagi mereka bermain merupakan kegiatan pembelajaran
yang sangat penting. Oleh karena itu juga berilah anak-anak kita sebanyak
mungkin sanjungan dan semangat dan juga hindari kesan bahwa ia
melakukan kegagalan, jika permainan tersebut terlalu sukar, dan antulah ia
untuk menyesuaikan agar iya merasa cocok bagi dirinya. Atau dengan
bijaksana ajaklah pindan anak tersebut kesuatu permainan yang lain atau
lebih mudah.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti mencoba



mengangkat penelitian dengan judul “Efektivitas Bermain Kartu Huruf
Terhadap Kemampuan Membaca Anak Usia Dini di Kelompok B TK

Al-Irsyad Al Islamiyah Ciledug.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diketahui bahwa
kemampuan membaca pada anak usia dini di kelompok B TK Al-Irsyad
masih rendah. dari jumlah seluruhnya 11 anak, terdapat 3 anak yang
memperoleh kriteria Baik (B) dalam kegiatan membaca, kategori yang
cukup (C) terdapat 2 anak dan kategori Kurang (K) terdapat 6 anak. Dengan
demikian kemampuan membaca yang dimiliki anak kelompok B TK Al

Irsyad Al-Islamiyah Ciledug masih rendah.

Pembatasan dan Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang dan data awal yang diperoleh dari

hasil observasi awal yang dilakukan peneliti dan untuk membatasi
permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka permasalahan diatas dapat
dirumuskan sebagai berikut:
1. Pembatasan Masalah

Dalam penelitian ini dilakukan pembatasan masalah tentang bermain

kartu huruf. Adapun pembatasan masalahnya sebagai berikut :

a. Kemampuan anak dalam membaca masih rendah

b. Aspek yang dikaji adalah keterampilan bermain kartu huruf dan

kemampuan membaca anak usia dini



2.

Pertanyaan Masalah

Adapun pertanyaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bagaimana kemampuan membaca sebelum  menerapkan
menerapkan kegiatan bermain kartu huruf pada anak kelompok B
TK Al-Irsyad Al-Islamiyah Ciledug?

b. Bagaimana kemampuan membaca setelah menerapkan menerapkan
kegiatan bermain kartu huruf pada anak di kelompok B TK
Al-Irsyad Al-Islamiyah Ciledug?

c. Bagaimana efektivitas bermain kartu huruf terhadap kemampuan
membaca pada anak kelompok B TK Al-Irsyad Al-Islamiyah

Ciledug?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian

diantaranya adalah:

1.

Untuk mengetahui kemampuan membaca sebelum menerapkan
menerapkan kegiatan bermain kartu huruf pada anak kelompok B TK
Al-Irsyad Al-Islamiyah Ciledug?

Untuk mengetahui kemampuan membaca setelah menerapkan
menerapkan kegiatan bermain kartu huruf pada anak di kelompok B TK
Al-Irsyad Al-Islamiyah Ciledug?

Untuk mengetahui efektivitas bermain kartu huruf terhadap kemampuan

membaca pada anak kelompok B TK Al-Irsyad Al-Islamiyah Ciledug?



E. Manfaat Penelitian
Berikut ini adalah beberapa manfaat yang diperoleh dari pelaksanaan
penelitian, diantaranya ialah:
1. Manfaat Teoritik
Manfaat kartu huruf mampu mengembangkan dan meningkatkan
kemampuan membaca pada anak usia dini.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Anak
1) Anak dapat percaya diri dalam menyelesaikan tugasnya.
2) Anak termotivasi mengikuti  pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan bahasa anak
b. Bagi Guru
1) Untuk menambah khasanah ilmu bagi pendidik di TK.
2) Agar lebih kreatif dalam mengajar sehingga pembelajaran
yang dilaksanakan tidak monoton dan menyenangkan anak.
c. Bagi Lembaga Pendidikan
1) Manfaaat penelitian bagi sekolah yaitu sebagai upaya untuk
meningkatkan mutu pendidikan dengan penggunaan media dan
media yang tepat dan optimal sehingga hasilnya bisa dijadikan
sebagai contoh untuk sekolah-sekolah yang lain.
2) Manfaaat penelitian bagi universitas yaitu untuk memberikan
gambaran bagaimana cara memberikan informasi tentang
media yang sesuai dalam pembelajaran membaca untuk anak

usia dini yang menekankan pada kegiatan yang menyenangkan



bagi anak yaitu melalui permainan kartu huruf khususnya
dalam prodi PIAUD IAI Bunga Bangsa Cirebon
d. BagiPeneliti
1) Dapat mengembangkan penggunaan media atau media
permainan lain guna meningkatkan mutu pembelajaran di
sekolah.
2) Dapat menambah wawasan dan pengalaman dalam bidang

tersebut.
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KAJIAN TEORI

A. Media Kartu Huruf

1.

Pengertian Media Kartu Huruf

Media kartu huruf merupakan media yang termasuk pada jenis
media grafis atau media dua dimensi, yaitu media yang mempunyai
ukuran panjang dan lebar. Menurut Wibawa (Ratnasari, 2003:16) kartu
huruf biasanya berisi huruf-huruf, gambar atau kombinasinya dan dapat
digunakan untuk mengembangkan perbendaharaan kata dalam pelajaran
bahasa pada umumnya dan bahasa asing khususnya.

Arsyad (2011:121) menjelaskan bahwa media kartu huruf adalah
kartu kecil yang berisi gambar-gambar, teks atau simbol yang
mengingatkan atau menuntun Anak kepada sesuatu yang berhubungan
dengan gambar itu, dapat digunakan untuk melatih anak dalam mengeja
dan memperkaya kosakata. Kartu huruf biasanya berukuran 8 x 12 cm,
atau dapat disesuaikan dengan besar kecilnya kelas yang dihadapi.

Kartu huruf merupakan kartu yang berisi gambar, teks atau
tanda simbol yang mengingatkan atau menuntun anak kepada sesuatu
yang berhubungan dengan gambar tersebut. Kartu huruf juga berupa
kartu gambar yang memiliki dua sisi, sisi yang satu menampilkan gambar
obyek dan sisi yang lain menampilkan kata yang menerangkan objek.

Kartu huruf merupakan abjad-abjad yang dituliskan pada

potongan-potongan suatu media baik karton, kertas maupun papan tulis
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atau tripleks. Potongan-potongan kartu huruf tersebut dapat dipindah-
pindahkan sesuai keinginan pembuat suku kata, kata maupun kalimat.
Penggunaan kartu huruf ini sangat menarik perhatian anak dan sangat
mudah digunakan dalam pembelajaran membaca. Selain itu kartu huruf
juga melatih kreatif anak dalam menyusun kata-kata sesuai dengan
keinginannya.

Perlu diketahui bahwa dunia Pendidikan pada anak usia dini
memiliki prinsip belajar sambil bermain sehingga dapat menimbulkan
kreativitas pada anak. Prinsip inilah yang perlu ditanamkan pada anak
usia dini. Atas dasar itu materi atau kegiatan bermain sambil belajar di
TK harus disusun dengan tepat sesuai dengan tingkat perkembangan
anak. Materi atau kegiatan ini harus disiapkan secara matang, terperinci
dan jelas. Bermain sambil belajar pada anak sangat cocok untuk
dilaksanakan oleh semua guru sebab pendidikan di TK baru bersifat
pengenalan, antara lain pengenalan angka dan huruf. Salah satu media
yang dijadikan sebagai media pembelajaran dalam mengenalkan angka
dan huruf di taman pendidikan anak usia dini adalah permainan kartu
huruf.

Kegunaan Media Kartu Huruf

Kartu huruf bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan
kemampuan membaca anak usia. Bagi guru, media ini bertujuan untuk
mempermudah dalam mengkondisikan situasi belajar. Keterlibatan anak

secara aplikatif dengan bantuan guru yang proaktif akan menciptakan
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kondisi belajar mengajar yang efektif dan efisien. Guru bertindak sebagai

fasilitator dalam kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan.

Media kartu huruf mempunyai kegunaan sebagai berikut:
Untuk memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat
verbalistis;
Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera;
Menimbulkan kegairahan belajar;
Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara anak didik
dengan lingkungan dan kenyataan;
Memungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri menurut
kemampuan dan minatnya.

Berikut ini beberapa manfaat penggunaan media kartu huruf

menurut Badru, Zaman (2008 : 49) diantaranya ialah :

a.

Memungkinkan anak berinteraksi secara langsung dengan
lingkungannya.

Memungkinkan adanya keseragaman pengamatan atau persepsi
belajar pada masing-masing anak.

Membangkitkan motivasi belajar anak.

Menyajikan informasi belajar secara konsisten dan dapat
diulang maupun disimpan menurut kebutuhan. Menyajikan pesan
atau informasi belajar secara serempak bagi seluruh anak.
Mengatasi keterbatasan waktu dan ruang.

Mengontrol arah dan kecepatan belajar anak
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Kartu huruf memiliki peran dalam membantu memudahkan anak
dalam pembelajaran kosakata bahasa Indonesia dan kemampuan
membaca. Pemilihan gambar-gambar pada kartu huruf dalam
pembelajaran pun harus memperlihatkan sasaran yang harus disesuaikan
dengan pertumbuhan dan perkembangan anak.

Kelebihan dan Kekurangan Media Kartu Huruf

Menurut Purwanto dan Alim (1997 : 63), kelebihan media kartu
huruf adalah sebagai berikut:

a.  Sifatnya konkrit, gambar lebih realistis menunjukkan pokok
masalah dibandingkan dengan media verbal semata.

b.  Gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu.

c.  Media kartu huruf dapat mengatasi keterbatasan pengamatan.

d.  Dapat memperjelas suatu masalah, dalam bidang apa saja.

e.  Murah harganya, mudah didapatkan dan digunakan.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
kelebihan media gambar sifatnya konkrit dan lebih realistis dalam
memunculkan pokok masalah, jika dibandingkan dengan bahasa verbal.
Dapat mengatasi batasan ruang dan waktu, dapat mengatasi keterbatasan
pengamatan Kita, memperjelas masalah bidang apa saja, harganya murah
dan mudah didapat serta digunakan.

Sedangkan kelemahan media kartu huruf  yaitu menurut
Purwanto dan Alim (1997:63) adalah “1) Gambar menekankan persepsi

indera mata, 2) Gambar berada yang terlalu kompleks kurang efektif
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untuk kegiatan pembelajaran, 3) Ukurannya sangat terbatas untuk

kelompok besar”.

Cara Menggunakan Media Kartu Huruf

Langkah-langkah dalam kegiatan pembelajaran penggunaan

kartu huruf untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan

diantaranya yaitu :

a.

Guru menerangkan bahwa hari akan bermain dengan kegiatan
mengenal huruf, sambil menunjukkan media kartu huruf A-Z.
Posisi anak duduk melingkar.

Guru mengalihkan perhatian anak dengan cara menyanyikan lagu
mengenal huruf, yakni a, b, c, d, e, f, g, dst.

Guru menjelaskan jumlah huruf abjad dan mengenalkan huruf per
huruf, anak-anak memperhatikan.

Guru mengambil salah satu media kartu huruf untuk dijadikan
acuan dalam pengenalan huruf, contoh huruf "a”, kemudian guru
meminta anak menyebutkan huruf.

Kemudian guru mengacak kartu huruf dengan tujuan agar anak
dapat membedakan antara huruf satu dengan yang lainnya.

Guru meminta anak satu persatu untuk menunjukkan kartu huruf
yang telah disusunnya kemudian membaca kata dari susunan huruf
tersebut.

Kegiatan membaca permulaan ini sudah selesai, guru memberikan

bimbingan kepada anak yang mengalami kesulitan.
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I Di akhir kegiatan, guru memberikan penilaian dan umpan balik

terhadap penugasan kepada anak.

B. Kemampuan Membaca

1.

Pengertian Kemampuan Membaca

Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta digunakan
oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang disampaikan penulis
melalui media bahasa tulis (Tarigan, 1984:7). Pengertian lain dari
membaca adalah suatu proses kegiatan mencocokkan huruf atau
melafalkan lambang-lambang bahasa tulis.

Membaca adalah suatu kegiatan atau cara dalam mengupayakan
pembinaan daya nalar (Tampubolon, 1987:6). Dengan membaca,
seseorang secara tidak langsung sudah mengumpulkan kata demi kata
dalam mengaitkan maksud dan arah bacaannya yang pada akhirnya
pembaca dapat menyimpulkan suatu hal dengan nalar yang dimilikinya.

Dari segi linguistik membaca adalah suatu proses penyandian
kembali dan pembahasan sandi (a recording and decoding process),
berlainan dengan berbicara dan menulis yang justru melibatkan
penyandian (encoding). Sebuah aspek pembacaan sandi (decoding)
adalah menghubungkan kata-kata tulis (written word) dengan makna
bahasa lisan (oral language meaning) yang mencakup pengubahan
tulisan/cetakan menjadi bunyi yang bermakna (Tarigan, 1984:8).

Harjasujana  (1996:4) mengemukakan bahwa membaca

merupakan proses. Membaca bukanlah proses yang tunggal melainkan
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sintesis dari berbagai proses yang kemudian berakumulasi pada suatu
perbuatan tunggal. Membaca diartikan sebagai pengucapan kata-kata,
mengidentifikasi kata dan mencari arti dari sebuah teks.
Membaca diawali dari struktur luar bahasa yang terlihat oleh kemampuan
visual untuk mendapatkan makna yang terdapat dalam struktur dalam
bahasa. Dengan kata lain, membaca berarti menggunakan struktur dalam
untuk menginterpretasikan struktur luar yang terdiri dari kata-kata dalam
sebuah teks.

Dari definisi-definisi diatas dapat disimpulkan bahwa membaca
merupakan sebuah proses yang melibatkan kemampuan visual dan
kemampuan kognisi. Kedua kemampuan ini diperlukan untuk
memberikan lambang-lambang huruf agar dapat dipahami dan menjadi
bermakna bagi pembaca.

Indikator Kemampuan Membaca

Tujuan pokok penyelenggaraan tes membaca adalah mengukur
tingkat pengetahuan untuk memahami bahan bacaan. Tingkat
kemampuan membaca itu tercermin pada tingkat pemahaman terhadap isi
bacaan, baik yang secara jelas diungkapkan didalamnya (tersurat),
maupun yang hanya terungkap secara tersamar dan tidak langsung
(tersirat), atau bahkan sekedar merupakan persamaan dari isi bacaan.

Pada kegiatan membaca terdapat indikator-indikator yang
berhubungan dengan kegiatan membaca secara sebagai berikut:

a. Secara Umum

1. Menghubungkan simbo-simbol grafis dengan bunyi dan kata.



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16

Memahami hubungan antara penggalan informasi dalam sebuah
kalimat, termasuk elemen dari struktur kalimat, negasi atau yang
tersirat.

Menarik kesimpulan dari makna kata-kata dari akar kata dan
imbuhannya.

Menarik kesimpulan dari makna kata-kata dari konteksnya.
Meemahami presuposisi, ( contoh :”pengemudi taksi tidak
berhenti pada tanda berhenti” didalamnya terdapat presuposisi
bahwa ada tanda berhenti.

Memahami hubungan antar bagian teks, yang ditandai dengan
sejumlah istilah, seperti istilah leksikal (sinonim, pengulangan,
dil) referensi anaphora (kata ganti orang) dan kata sambung
(contoh, karena, sehingga).

Memahami hubungan temporal danan spatial.

Memahami  hubungan-hubungan  seperti  sebab-akibat;
generalisasi dan contoh; persamaan; perbandingan; dan opini
dan dukungan

Mengantisipasi apa yang akan terjadi

Mengidentifikasi pikiran utama dan pikiran-pikiran pendukung.
Memahami gaya bahasa dan alegori

Memahami kesimpulan

Skimming (memahami keseluruhan ide dari sebuah wacana).
Scanning (mencari informasi tertentu)

Membaca kritis
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16. Menerapkan berbagai macam strategi membaca sesuai dengan
jenis wacana dan tujuan membaca.
b. Secara Khusus
1. Memahami/memiliki kemampuan membaca simbol bahasa
(huruf) vokal.
2.  Memahami/memiliki kemampuan membaca simbol bahasa
(huruf) konsonan.
3. Memahami/memiliki kemampuan membaca suku kata berpola
“KV” (konsonan-vokal),
4. Memahami/memiliki kemampuan membaca suku kata berpola
“VK” (vokal-konsonan), “
Membaca Permulaan
Membaca permulaan (dini) ialah membaca yang diajarkan
secara terprogram (secara Formal) kepada anak pra sekolah. Dimana
pengajaran membaca secara umum dapat dibagi kedalam dua tahap yaitu
pengajaran membaca permulaan dan pengajaran membaca lanjutan.
Adapun menurut Darwadi (2002: 105) menyatakan bahwa
“membaca permulaan merupakan tahap awal dalam belajar membaca
yang difokuskan kepada mengenal symbol-simbol atau tanda-tanda
yang berkaitan dengan huruf-huruf sehingga menjadi pondasi agar
anak dapat melanjutkan ketahap membaca permulaan.”
Sedangkan tahap membaca lanjutan menurut (Amin, 1995: 211)

"Membaca lanjutan adalah anak tidak sekedar mengenal symbol atau
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tanda-tanda tapi sudah mempergunakannya untuk membaca kata atau
kalimat sehinnga anak memahami ape yang di bacanya."

Membaca permulaan merupakan saat Kkritis dan
strategic di kembangkannya kemampuan membaca tanpa teks yaitu
membaca dengan cars menkartu hurufkan gambar situasional yang
tersedia. Pengembangan yang tepat pads membaca permulaan ini perlu
sekali, biasanya yang paling cocok dan sesuai alarn anak yaitu membaca
sambil bermain misalnya membaca menggunakan permainan kartu kata .

Adapun menurut Shodig (1996: 126) menyatakan
bahwa "Membaca permulaan merupakan tahap membaca permulaan
yang lebih diarahkan kepada membaca".

Pada tahap membaca permulaan anak membaca huruf atau
kata tidak lagi terlalu tergantung pads lingkungan tetapi pads saat tiba
mass peke anak yaitu anak usia 6 tahun atau 7 tahun bagi anak normal.
Pada tahap membaca ini kemandirian anak pads saat membaca mulai
ada tetapi anak belum bisa di lepas sepenuhnya saat membaca kata
atau kalimat untuk itu tahap ini masih perlu ada bantuan yang diberikan
oleh guru atau orang tua kepada anak melalui berbagai latihan
terbimbing.

Dengan demikian penulis dapat menyimpulkan bahwa membaca
permulaan merupakan tahap awal anak belajar membaca dengan focus
ada pengenalan simbol-simbol huruf dan aspek-aspek yang

mendukung pada kegiatan membaca lanjutan. Oleh Kkarena itu
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pengajaran remedial pada membaca permulaan memiliki peranan penting

untuk mengatasi kesulitan-kesulitan membaca yang dihadapi oleh anak.

berikut ini adalah indikator kemampuan berbahasa pada anak

kelompok usia 5-6tahun dan usia 5-6 tahun berdasarkan Peraturan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137

Tahun 2014 Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini

Standar berisi Tentang Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak.

Tabel 2.1

Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak
(Kemampuan Berbahasa)

Kemampuan Usia 5-6Tahun Usia 5-6 Tahun
Bahasa
Memahami . Menyimak perkataan orang lain Mengerti beberapa perintah
bahasa (bahasa ibu atau bahasa lainnya) secara bersamaan
. Mengerti dua perintah yang Mengulang kalimat yang lebih
diberikan bersamaan kompleks
. Memahami kartu huruf yang Memahami aturan dalam suatu
dibacakan permainan
. Mengenal perbendaharaan kata Senang dan menghargai
mengenai kata sifat (nakal, pelit, bacaan
baik hati, berani, baik, jelek, dsb)
. Mendengar dan membedakan
bunyi-bunyian dalam Bahasa
Indonesia (contoh, bunyi dan
ucapan harus sama)
Mengungkapka Mengulang kalimat sederhana Menjawab pertanyaan yang
n Bahasa Bertanya dengan kalimat yang lebih kompleks

benar

Menjawab pertanyaan sesuai
pertanyaan

Mengungkapkan perasaan
dengan kata sifat (baik, senang,
nakal, pelit, baik hati, berani,
baik, jelek, dsb)

Menyebutkan kata-kata yang
dikenal

Mengutarakan pendapat kepada
orang lain

Menyatakan alasan terhadap
sesuatu yang diinginkan atau
ketidaksetujuan

Menyebutkan kelompok
gambar yang memiliki bunyi
yang sama

Berkomunikasi secara lisan,
memiliki perbendaharaan kata,
serta mengenal simbol-simbol
untuk persiapan membaca,
menulis dan berhitung
Menyusun kalimat sederhana
dalam struktur lengkap (pokok
kalimat-predikat-keterangan)
Memiliki lebih banyak kata-
kata untuk mengekpresikan
ide pada orang lain
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8. Menkartu hurufkan kembali 6. Melanjutkan sebagian kartu
kartu huruf/dongeng yang huruf/dongeng yang telah
pernah didengar diperdengarkan

9. Memperkaya perbendaharaan | 7. Menunjukkkan pemahaman
kata konsep-konsep dalam buku

10. Berpartisipasi dalam kartu huruf
percakapan

Keaksaraan 1. Mengenal simbol-simbol 1. Menyebutkan simbol-simbol

2. Mengenal suara—suara huruf yang dikenal
hewan/benda yang ada di 2. Mengenal suara huruf awal
sekitarnya dari nama benda-benda yang

3. Membuat coretan yang ada di sekitarnya
bermakna 3. Menyebutkan kelompok

4.  Meniru (menuliskan dan gambar yang memiliki
mengucapkan) huruf A-Z bunyi/huruf awal yang sama.

4.  Memahami hubungan antara
bunyi dan bentuk huruf

5. Membaca nama sendiri

6. Menuliskan nama sendiri

7. Memahami arti kata dalam
kartu huruf

C. Hubungan Media Kartu Huruf dan Peningkatan Kemampuan Membaca

Melalui

mengembangkan

media kartu huruf,

anak diberikan stimulus untuk

kemampuan berbahasa terutama dalam membaca.

Permainan kartu huruf dapat memberikan suatu situasi belajar yang santai dan
informal, bebas dari ketegangan dan kecemasan. Dalam memainkan suatu
permainan, anak-anak dapat melihat beberapa kata-kata berkali-kali, namun
tidak dalam cara membosankan dan berulang-ulang. Bermain dengan kata-
kata itu haruslah menyenangkan dan bahwa belajar membaca itu suatu hal
yang menyenang. Dan dalam permainan ini juga merupakan kebutuhan dasar
anak yang harus di penuhi, seperti kebutuhan jasmani / bologis. Dengan
terpenuhinya kebutuhan tersebut anak akan merasa senang, nyaman, dan
selalu dalam kebahagiaan. Selain itu juga permainan ini dapat menyehatkan
anak dan juga akan berefektivitas pada pertumbuhan dan perkembangan

selanjutnya.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini adalah di TK Al Irsyad Al-Islamiyah yang
berlamat di Jalan Desa Ciledug Kulon Kecamatan Ciledug Kabupaten
Cirebon. Penelitian di tempat ini didasarkan atas pertimbangan bahwa,
penelitian tentang kemampuan berbahasa dalam kegiatan membaca

belum masih minim.

2. Waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2017-
2018, dimana dimulai pada Bulan Juli 2017 sampai dengan Bulan
Oktober 2017. Waktu yang telah ditentukan dalam pelaksanaan
penelitian tersebut digunakan untuk berbagai kegiatan yang dilakukan
selama pelaksanaan penelitinan. Kegiatan-kegiatan tersebut dimulai dari
kegiatan observasi tempat penelitian, penyusunan instrumen, proses
penyebaran dan pengumpulan data serta pengolahan data yang di
lanjutkan dengan penulisan atau penyusunan laporan hasil penelitian.
Adapun rincian kegiatan penelitian tersebut adalah seperti tabel dibawah

ini:

21
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Tabel 3.1
Jadwal Penelitian

Juli Agustus Segt:rm- Oktober

No Nama
112[3/4(1/2|3/41/2/3/4/1/2 34

v| V]

1. | Observasi
v'| V|
2. | Penyusunan Instrumen
vl v| v
3. | Pengumpulan Data
vl V| v

4. | Pengolahan Data

5. | Penulisan Laporan

B. Media dan Desain Penelitian
1. Media Penelitian

Media adalah suatu cara atau teknis yang dilakukan dalam proses
penelitian. Sedangkan penelitian itu sendiri diartikan sebagai upaya
dalam bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh
fakta-fakta dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati dan sistematis
untuk mewujudkan kebenaran.

Menurut Riduwan Media Penelitian adalah cara-cara untuk
memperoleh pengetahuan atau memecahkan suatu permasalahan yang

dihadapi.t

! Riduwan, Metode dan Teknik Menyusun Tesis. (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 45
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Media penelitian merupakan alat bantu peneliti untuk memperoleh
data dan menyelesaikan masalah penelitian dengan menggunakan cara
dan langkah yang tepat pada setiap tahap penelitian.

Media yang digunakan pada penelitian ini adalah media Pre-media
kartu huruf dan model analisis komparatif. Menurut Sugiyono media
penelitian media kartu huruf adalah media penelitian yang digunakan
untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam
kondisi yang terkendali. 2

Media kartu huruf yang dimaksud adalah media kartu huruf semu
(quasi media kartu huruf), karena pada penelitian ini hanya
menggunakan satu sampel atau tanpa sampel perbandingan. Media media
kartu huruf semu atau Quasi media kartu hurufadalah membandingkan
pembelajaran awal dan hasil akhir pembelajaran.®

Penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang sesuai dengan namanya
banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data,
penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan hasilnya.

Menurut Casta mengemukakan bahwa:

Analisis Uji Perbedaan (Kompetitif) adalah analisis statistik yang

akan menguji perbedaan dua variabel atau lebih, perbedaan itu

dapat terjadi pada satu sampel hanya dalam waktu yang berbeda

(misalnya: sebelum dan sesuadah) atau pada populasi dan sampel

yang berbeda pada waktu atau perlakuan yang berbeda.*

Quasy media kartu huruf (media kartu huruf semu) adalah

penelitian yang dilakukan tidak menggunakan kelas pembanding. Adapun

2 Riduwan, Metode dan Teknik Menyusun Tesis, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 107

% Lilis Madyawati, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya pada Penelitian Anak Usia
Dini (PAUD), Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), h. 13

4 Casta, Dasar-Dasar Statistika Pendidikan, (STAI Bunga Bangsa Cirebon: 2012), h. 92
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yang menjadi alasan desain ini agar kensentrasi penelitian dapat dilakukan
secara aktif untuk mencapai hasil yang maksimal.®

Dalam penelitian ini materi tes awal yaitu mengetahui kemampuan
berbahasa dalam kegiatan membaca anak di TK Al Irsyad Al-Islamiyah
Kecamatan Ciledug Kabupaten Cirebon tanpa menggunakan media kartu
huruf, kemudian anak diharapkan dapat mempunyai sikap yang peduli
sama teman, yang bisa berteman dengan siapa saja dan anak dapat
mengendalikan emosi negatifnya secara wajar. Tujuan diadakan tes ini
adalah untuk mengetahui sejauh mana anak dapat membaca huruf, yang
selanjutnya adalah perlakukan media kartu huruf dengan menerapkan

media kartu huruf.

2. Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan rancangan bagaimana penelitian
dilaksanakan. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah one-group media kartu huruf dengan bentuk one-goup, pre-test
dan post-test. Dalam desain ini, sebelum perlakuan diberikan terlebih
dahulu sampel diberi pretest (tes awal) dan diakhir pembelajaran sampel
diberi posttest (tes akhir). Desain ini digunakan sesuai dengan tujuan
yang henddak dicapai yaitu ingin mengetahui peningkatan kemampuan
berbahasa dalam kegiatan membaca anak setelah diterapkan media kartu
huruf. Berikut merupakan tabel desain penelitian one-goup, pre-test dan

post test:

5 Riduwan, Metode dan Teknik Menyusun Tesis, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 51
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Tabel 3.2
Desain penelitian One-Goup, Pre-Test dan
Post Test Desain.

Pretest Treatment Posttest
01 X2 02
Keterangan :
O1  =Tes awal sebelum anak diberikan perlakuan
X = Perlakuan di kelas berupa stimulus media media kartu huruf
02  =Tes akhir sesudah anak diberikan perlakuan (nilai posttest)

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi Penelitian adalah “objek atau subjek yang berada pada
satu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan
masalah penelitian.”®
Sedangkan devinisi lain menjelaskan bahwa populasi adalah
“elemen penelitian yang hidup dan tinggal bersama-sama dan secara
teoritis menjadi target penelitian.”’
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak TK Al Irsyad Al-
Islamiyah kelompok B. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 11

anak. Karakteristik populasi dalam penelitian ini jumlah laki-laki 4 anak,

jumlah perempuan 7 anak.

Riduwan, Metodologi dan Teknik Menyusun Tesis, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 54
"Lilis Madyawati, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya pada Penelitian Anak Usia
Dini (PAUD), Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), h. 53



26

2. Sampel Penelitian

Sampel penelitian adalah “bagian dari populasi yang mempunyai
ciri-ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti.”® Definisi lain juga
mengatakan bahwa sampel adalah “bagian dari jumlah populasi yang
akan diambil datanya.”®
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah non
probality sampling. “Non Probality sampling yaitu teknik sampling yang
tidak memberikan kesempatan (peluang) pada setiap anggota populasi
untuk dijadikan anggota sampel.”°
Dimana pada penelitian ini menggunakan sampling jenuh.
Sampling jenuh ialah teknik pengambilan sampel apabila semua
populasi digunakan sebagai sampel dan dikenal juga dengan
istilah sensus. Sampling jenuh dilakukan bila populasinya kurang
dari 30 orang.!

Dari penjelasan diatas, maka jumlah sampel sebanyak 11 responden.

Alasan mengambil sampel ini yaitu untuk mempermudah
pengolahan data karena dalam penelitian ini dilakukan secara
menyeluruh kepada seluruh anak A yang berjumlah 11 anak. Kelas ini
dipilih dengan pertimbangan untuk mengetahui sejauh mana efektivitas
media kartu huruf pada kemampuan berbahasa dalam kegiatan membaca

anak kelompok B TK Al Irsyad Al-Islamiyah Kecamatan Ciledug

Kabupaten Cirebon. Pertimbangan lain yaitu karena dari segi

®Riduwan, Op.cit., h. 56
®Lilis, Op.cit., h. 57
Riduwan, Metodologi dan Teknik Menyusun Tesis, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 61

Ybid

4
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karakteristik anak di kelompok B ini memiliki usia yang cukup yaitu,
rata-rata anak berusia 5-6 tahun. Dimana dalam usia tersebut anak sudah
mulai memahami dan mengerti maksud dari apa yang kita ucapkan
dibandingkan anak kelompok B, sehingga dalam pemberian rangsangan
akan lebih mudah dan anak pun akan jauh lebih menguasai dan

memahami makna dari sebuah media kartu huruf.

Tabel 3.3
Daftar Anak Kelompok B TK Al Irsyad Al-Islamiyah

Jenis Kelamin ]

No Nama —— Tanggal Lahir

Perempuan Laki-laki
1 | Tasya Maelani v 26-04-2012
2 | M. JakfarR. v 19-07-2012
3 | Chaerul adzam v 18-12-2012
4 | Shafa awaliyah v 11-10-2011
5 | M. Yaaf v 31-08-2012
6 | Naida sani putri v 28-12-2011
7| Afifah afra a. v 24-11-2012
8 | Dede havia v 02-08-2012
9 | Syafanur anin v 19-07-2012
10 | Elis rehana v 18-12-2012
11 | Rangga v 11-10-2011
Jumlah 7 4

D. Teknik Pengumpulan Data

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data.

Media pengumpulan data adalah “teknik atau cara-cara yang dapat

912

2Riduwan, Metodologi dan Teknik Menyusun Tesis, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 97
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Keegiatan pengumpulan data bukan hanya melihat objek, istilah
mengobservasi adalah pengertian umum yang memiliki arti semua bentuk
pengambilan data yang dilakukan dengan cara merekam kejadian,
menghitung, mengukur, dan mencatatnya.®

Mengobservasi adalah “suatu usaha sadar untuk mengumpulkan
data yang dilakukan secara sistematis dengan prosedur yang berstandar.”*

Tujuan pokok dari pengumpulan data adalah untuk memperoleh
informasi secara benar tentang sesuatu atau variabel.

Teknik pengumpulan data yang diperlukan disini adalah teknik
pengumpulan data yang tepat sehingga data yang diperoleh benar-benar tepat
atau valid dan relevan.

1. Instrumen Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan, penulis mempergunakan
instrumen pengumpulan data sebagai berikut :
a) Observasi
“Media observasi adalah media pengumpulan data penelitian
dengan melalui pengamatan terhadap objek yang diteliti.”*®
Media observasi akan lebih baik bila digunakan oleh peneliti
untuk mengumpulkan data penelitian yang berupa perilaku, kegiatan,
atau perbuatan yang dilakukan oleh subjek penelitian.
Pada penelitian ini peneliti menggunakan observasi langsung,

dimana peneliti terlibat langsung dengan objek atau subjek yang

13Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan & Aplikasinya pada Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD), (Jakarta: Kencana Prenada Media Group), h.70

14Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan & Aplikasinya pada Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD), (Jakarta: Kencana Prenada Media Group 2013), h.70

Bbid.... 92
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diamati atau yang digunakan sebagai sumber peenelitian. Sambil
melakukan penelitian, peneliti ikut mengerjakan apa yang sedang
dikerjakan oleh sumber data dan ikut merasakan suka dukanya. Melalui
observasi langsung, peneliti akan mendapatkan data yang lengkap dan
mendalam tentang sesuatu yang sedang diselidiki, dan jenis observasi
langsung yang digunakan adalah observasi terstruktur.

Observasi terstruktur adalah observasi yang telah dirancang

secara sistematis, tentang apa yang akan diamati, kapan

pelaksanaannya, dimana tempatnya, dan siapa subjek yang
diamati.t®

Untuk mencegah terjadinya bias pengamatan terhadap objek
yang diteliti, maka seorang peneliti perlu didampingi alat bantu
observasi. Alat bantu observasi ini disebut pedoman observasi yang
dapat berbentuk cheklistyang telah disusun secara baik bisa digunakan
sebagai instrumen observasi ini.

Data yang diukur berupa data keterlaksanaan setiap tahap dari
media kartu huruf. Instrumen yang digunakan yaitu lembar observasi
untuk mengukur aktivitas guru yang terjadi dalam proses pembelajaran.

Lembar observasi keterlaksanaan media kartu huruf ini
bertujuan untuk melihat apakah tahapan-tahapan media kartu huruf
telah dilaksanakan oleh guru atau tidak. Observasi ini dibuat dalam
bentuk cheklist. Jadi, dalam pengisiannya, observer memberikan tanda
cheklistpada kolom “ya” atau “tidak” jika kriteria yang dimaksud dalam

daftar cek ditunjukkan guru. Selain membuat daftar cheklist, terdapat

16Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan & Aplikasinya pada Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD), (Jakarta: Kencana Prenada Media Group 2013), h. 96
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juga kolom keterangan untuk memuat saran-saran observer atau
kekurangan-kekurangan aktivitas guru selama proses pembelajaran.

Selanjutnya format observasi yang telah disusun tidak
diujicobakan, tetapi dikoordinasikan kepada observer yang akan
mengikuti dalam proses penelitian agar tidak terjadi kesalahpahaman
terhadap format observasi tersebut. Format lembar observasi yang
dibuat dapat dilihat pada lampiran.

b) Tes

Tes merupakan alat pengumpul data yang dalam
pelaksanaannya dapat dibuat langsung oleh guru maupun dengan
menggunakan tes berstandar.

Tes buatan guru merupakan tes yang disusun oleh guru dengan

prosedur tertentu, tetapi belum melalui uji coba sehingga
belum diketahui validitas maupun realibitasnya.’

Pada hal ini peneliti membuat instrumen penelitian terhadap indikator
penelitian, tetapi karena yang diteliti adalah anak usia dini instrumen
tersebut tidak usah diuji validitas atau keabsahannya.

Adapun tes yang dilakukan pada penelitian ini adalah
menggunakan tes perbuatan dimana peneliti akan mengukur sejauh
mana kemampuan berbahasa dalam kegiatan membaca anak sebelum
dan sesudah menggunakan media kartu huruf. Langkah yang ditempuh
oleh peneliti adalah menyusun atau membuat instrumen penelitian
kemudian penguji dapat melakukan penilaian dengan menggunakan alat

penilaian berupa cheklist. “Cheklist disusun sebagai pedoman pada saat

7Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan & Aplikasinya pada Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD), (Jakarta: Kencana Prenada Media Group 2013), h.72
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tester melakukan observasi atau pengamatan terhadap “kemampuan

berbahasa dalam kegiatan membaca” dari anak-siswinya.”*®

Langkah tes yang dilakukan penelitian ini dibagi menjadi :

1) Pre-tes merupakan tes yang dilakukan sebelum pembelajaran
dimulai. Tes ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
kemampuan berbahasa dalam kegiatan membaca anak sebelum
menggunakan media kartu huruf.

2) Pos-tes merupakan tes yang dilakukan setelah akhir pembelajaran.
Tes ini bertujuan untuk mengetahui sampai dimana pencapaian
media kartu huruf terhadap kemampuan berbahasa dalam
kegiatan membaca anak. Tes ini biasanya dilakukan pada saat
proses pembelajaran dimulai sampai akhir pembelajaran.

Dokumentasi

Media dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data
penelitian mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip,
buku, surat, koran, majalah, prasasti, notulen rapat, leger nilai, agenda,
dan lain-lain.*

Dibandingkan dengan media lain, dokumentasi tidak begitu
sulit, dalam arti apabila ada kekeliruan sumber datanya masih tetap atau
belum berubah. Media dokumentasi merupakan sumber data yang
berupa benda-benda mati sehingga tidak mudah berubah atau bergerak.
Dalam melaksanakan penelitian, seorang peneliti  sebaiknya

menggunakan/memegang cheklist dalam pengumpulan data penelitian.

BIbid... 77

19Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan & Aplikasinya pada Pendidikan Anak Usia

Dini (PAUD), (Jakarta: Kencana Prenada Media Group 2013), h.97-98
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Apabila di dalam dokumen ditemukan data/variabel yang diperlukan,

maka peneliti tinggal membubuhkan tanda chekdi tempat yang sesuai.
Dari uraian yang telah dijelaskan diatas mengenai teknik
pengumpulan data, maka penulis dapat membuat grafik hubungan

antara data, media dan instrumen penelitian.
2. Pengembangan Instrumen Pengumpulan Data

Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, maka
harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya
dinamakan instrumen penelitian. Penyusunan instrumen penelitian adalah
dari variabel-variabel penelitian yang ditetapkan peneliti. Dalam penelitian
ini menggunakan dua variabel. Variabel pertama tentang media Kkartu
huruf variabel kedua tentang kemampuan berbahasa dalam kegiatan
membaca. Dimana variabel bebas adalah media kartu huruf, sedangkan
variabel terikat adalah kemampuan berbahasa dalam kegiatan membaca.
Data yang dibutuhkan untuk dapat menerapkan media kartu huruf yang
tepat dan dapat mengandung nilai pendidikan di Taman Kanak-kanak
untuk mengembangkan kemampuan berbahasa dalam kegiatan membaca
anak usia dini ini maka dikembangkan satu perangkat instrumen penelitian
efektivitas media kartu huruf untuk mengembangkan kemampuan

berbahasa dalam kegiatan membaca anak usia dini.



33

Tabel 3.4
Kisi-kisi Instrumen Kemampuan Membaca Anak Usia Dini
. . No.
Variabel Indikator Soal
Kemampuan | Menyebutkan simbol huruf yang dikenal 1.
Berbahasa Menenal huruf awal dari benda —benda yang ada di 5
dalam sekitarnya '
kegiatan Menyubutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf 3
membaca awal yang sama '
Menyebutkan huruf vokal 4,
Menyebutkan huruf konsonan 5.
Menghargai bacaan 6.
Menyimak perkataan orang lain 7.
Memahami kartu huruf yang dibacakan 8.
Mendengar bunyi-bunyian dalam Bahasa Indonesia (contoh, 9
bunyi & ucapan harus sama) '
Membedakan bunyi-bunyian dalam Bahasa Indonesia (contoh, 10
bunyi & ucapan harus sama) '
Mengulang kalimat sederhana 11.
Menjawab pertanyaan yang lebih kompleks 12.
Berkomunikasi secara lisan 13.
memiliki perbendaharaan kata 14,
Mengenal simbol-simbol untuk persiapan membaca 15.
Memiliki lebih banyak kata-kata untuk mengekpresikan ide pada 16
orang lain '
Menyebutkan kata-kata yang dikenal 17.
Memperkaya perbendaharaan kata 18.
Memahami hubungan antara bunyi & bentuk huruf 19.
Menulis huruf A-Z 20.
Mengucapkan huruf A-Z 21.
Tertarik pada media kartu huruf 22,
Tertarik pada buku bacaan 23.
Menulis nama sendiri 24.
Membaca nama sendiri 25

Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan

persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.?°

Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara

spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian.

Adapun jawaban atau penilaian setiap item instrumen yang digunakan

dalam penelitian ini berupa sebagai berikut :

2Riduwan, Metodologi dan Teknik Menyusun Tesis, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 86
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Tabel 3.5
Penilaian Pernyataan untuk Jawaban Tes

Z
o

Jawaban Bobot Soal
Berkembang Sangat Baik (BSB) 4
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 3
Mulai Berkembang (MB) 2
Belum Berkembang (BB) 1

AIWIN|F

E. Teknik Analisis Data
1.  Analisis Statistik Deskriptif
“Statistik Deskriptif (descriptive statistic) adalah statistik yang
berhubungan dengan penyajian data penelitian agar mudah dan menarik
untuk dipahami.”?!
a. Analisis Presentasi

Rumus untuk mencari presentase dan penafsiran konversinya

secara kualitatif adalah sebagai berikut:

P=Lx100%
Keterangan :
P = nilai presentase yang di cari
F = frekuensi kemungkinan setiap jawaban
N = jumlah responden
100% = bilangan tetap

Presentasi yang diperoleh kemudian dikonfersikan sebagai berikut :

Tabel 3.6
Konfersi Presentasi
Presentase Penafsiran

86% - 100% Sangat baik / sangat tinggi
76% - 85% Baik / tinggi
60% - 75% Cukup baik / cukup tinggi
55% - 59% Kurang baik / kurang tinggi
<54% Kurang sekali

21Casta, Dasar-Dasar Statistika Pendidikan, (STAI Bunga Bangsa Cirebon: 2012), h. 49
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b. Analisis Kriteria Skor Ideal

Casta menjelaskan bahwa analisis kriteria skor ideal digunakan
untuk mengkualifikasikan data kuantitatif suatu variabel.? Pada tahap ini
data akan dibagi kedalam tiga kategori, yaitu tinggi, sedang, dan
kurang/rendah. Ketiga kategori tersebut dapat digunakan untuk membuat
kesimpulan sedeerhana dari keadaan suatu variabel.

Adapun rumus yang digunakan untuk mengitung kriteria skor

ideal menurut Dahlia adalah sebagai berikut.?®

X Ideal + z (SD ideal)

Data penelitian dibagi menjadi tiga kategori yang didasarkan
pada kriteria ideal dalam ketentua sebagai berikut :

Kategori | : berada pada luas daerah kurva sebesar 27% atau sebessar
0,73 kurva normal dengan Z = 0,61.

Kategori Il : berada pada luas daerah kurva sebesar 46% atau letaknya
terentang antara 0,72 kurva normal dengan Z = -0,61
sampai dengan Z = +0,61

Kategori Ill : berada pada luas daerah kurva sebesar 27% atau 0,23
kurva normal dengan Z = 0,6.

Jika dikonversikan dengan rumus di atas, maka dapat kriteria sebagai berikut:

X >¥;3+ 0,61 5d; 4 adalah tinggi/baik
¥4~0615d,; =X <X;3+0,615d;; adalah sedang/cukup
X =X, —0,615d,, adalah kurang

Dengan ketentuan:

22Casta, Dasar-Dasar Statistika Pendidikan, (STAI Bunga Bangsa Cirebon: 2012), h. 52
Zbid... 51
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X.a . 1,’2 skor maksimal

Sd, 4 TS &
2. Uji Persyaratan Analisis
Uji persyaratan analisis ini digunakan peneliti untuk membuat
kesimpulan, analisis ini sangat dipengaruhi oleh jenis data yang diperoleh
dan tujuan analisis adapun prasyarat analisis pada penelitian ini adalah
sebagai berikut :
a. Uji Normalitas Data
Analisis uji prasyarat dapat dilakukan melalui Uji Normalitas
Distribusi Data, Uji Linearitas Data, dan Mengubah skor Mentah
menjadi Skor Baku.
1) Mengurutkan data (nilai/jumlah skor) dari setiap responden, dari
data tertinggi ke data terendah
2) Mencari nilai Rentangan (R) dengan rumus: R = Skor terbesar-skor
terkecil

3) Mencari banyaknya kelas (K) dengan rumus: K = 1+3,3 log n
C R
4) Mencari nilai Panjang Kelas (P) dengan rumus: P = X

5) Membuat tabel distribusi frekuensi.

6) Mencari rata-rata (mean) dengan rumus:

f:Efxi:

n

7) Mencari simpangan baku, dengan rumus :

S Jﬂzfxzz {Exa

n.(n-1)




8)

9)
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Mencari varian (S2) dengan rumus :

_Efx? - (T fx?)
- nln—1)

52

Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan cara :

(a) Menentukan batas kelas, yaitu skor Kiri kelas interval
pertama dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor-skor kanan
kelas interval ditambah 0,5

(b) Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan

rumus :

Bataskelas—x

s

(c) Mencari luas O-Z dari Tabel Kurve Normal dari O-Z dengan
menggunakan angka-angka batas kelas.

(d) Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan
angka-angka O-Z, yaitu angka baris pertama dikurangi baris
kedua, angka baris kedua dikurangi baris ketiga dan begitu
seterusnya, kecuali angka yang berbeda pada baris paling
Kulon ditambahkan pada baris berikutnya.

(e) Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara
mengalikan tiap interval dengan jumlah responden (n)

(f) Mencari Chi kuadrat hitung, dengan menggunakan rumus,

yaitu:

, ¢ (fo—fe)2
e R
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(9) Membandingkan Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat
tabel, dengan ketentuan sebagai berikut :

Taraf kepercayaan & = 0,05

Dengan derajat kebebasan: dk = k-3
K = banyak kelas interval
Kriteria pengujian:
Jika XZhitung= X abel artinya distribusi data tidak normal (tolak Ho)
Jika XZhitung== X wane artinya distribusi data normal (terima Ho)
Membuat kesimpulan apakah data berdistribusi normal atau tidak.
Jika data berdistribusi normal maka dapat dilakukan uji t.
b. Uji Homogenitas Data
Pengujian ini digunakan untuk menguji/mengetahui apakah
data tersebut homogen atau tidak. Dalam pengujian homogenitas data
dilakukan dengan cara sebagai berikut:
1) Membandingkan varian terbesar dan varian terkecil (menentukan

Fhitung)

varian terbesar

Fhitung =
tung varian terkecil

2) Membandingkan Fhitung dengan Franer menggunakan rumus :
Db pembilang = n-1 (untuk varians terbesar)
Db penyebut = n-1 (untuk varians terkecil)
Taraf kepercayaan a = 0,05

3) Kriteria pengujian

Jika Fniung= Franer Maka data tidak homogeny

%4Casta, Dasar-Dasar Statistika Pendidikan, (STAI Bunga Bangsa Cirebon: 2012), h. 65



c. Uji

Jika Fhitung= Fraber maka data homogeny

T-test
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Uji t- test penulis lakukan untuk menguji hipotesis ketiga dalam

penelitian ini. Uji t dapat dilakukan jika kedua data penelitian diambil

dari populasi yang distribusi normal serta kedua variasinya homogeny.

Adapun langkah-langkah untuk melakukan uji t ini adalah sebagi

berikut:

1)

2)

Merumuskan hipotesis dalam bentuk kalimat.
Merumuskan hipotesis dalam bentuk statistik

Ha : X1 # X2

Ho X1 =X2

3) Membuat tabel penolong untuk mencari nilai r
Tabel 3.7

Tabel Penolong Untuk Mencari Nilai r

Kode
No X Y X? Y? XY

Responden

1. 1
2. 2

4) Mengitung korelasi dari tabel dengan rumus

nyxy—(Ex).Zy)
JinXxZ2-(Bx)2linyyZ—(%y)2}

rxy =
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Tabel 3.8
Interpretasi Koefisien Nilai r

Interval Koefisien Interpretasi
0,00 - 0,119 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Cukup
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

5) Membuat Tabel Distrinusi Frekuensi dari ata diatas:

Tabel 3.9
Distribusi frekuensi untuk menghitung komparatif berkorelasi

Tidak Menggunakan (X1) | Menggunakan (X2)

Rata-rata

Simpangan Baku

Varians

Korelasi

Membuat interpretasi atas nilai r, nilai r (koefisien korelasi) tidak
lebih dari harga (-1=+ = +1). Apabila nilai r = -1 artinya korelasi
negatif sempurna: r = 0 artinya tidak ada korelasi dan r = 1 berarti
korelasinya kuat.

6) Memasukan ke dalam rumus untuk mencari thiwung dengan rumus

Xy —X3

(2 =2

(g2 2
T2 (L))
‘\J Ty "z [T S\, T2

Dengan ketentuan:
X1 : rata-rata sampel 1

X2 : rata-rata sampel 2
51 : simpang baku sampel 1
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5> : simpang baku sampel 2
5% > varians sampel 1

5% > varians sampel 2

T : korelasi antara dua sampel

: banyaknya data sampel®
F. Hipotesis Statistik
Penelitian komparatif berkorelasi, pengujian hipotesis dilakukan

dengan cara mengkonversikan dengan tabel dengan langkah-langkah
1.  Menentukan dk (derajat kebebasan) dengan rumus dk =nl + n2 - 2
2. Menentukan nilai twnel dengan taraf kepercayaan 0,05 adalah

Ttabel = (1-a)(n-2)
3. Melakukan uji hipotesis dengan kaidah:

(@) Jika thitung > t tanet, maka Ho ditolak

(b)  Jika thitung< trabel, maka Ho diterima.?®

%Casta, Dasar-Dasar Statistika Pendidikan, (STAI Bunga Bangsa Cirebon: 2012), h. 75
%Casta, Dasar-Dasar Statistika Pendidikan, (STAI Bunga Bangsa Cirebon: 2012), h. 100



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Deskripsi data merupakan paparan tentang hasil yang diperoleh setelah
dilakukannya proses penelitian termasuk survei terhadap responden. Pada bagian
hasil penelitian ini merujuk pada rumusan masalah yang telah ditetapkan, yaitu
menganalisa tentang perkembangan bahasa kemampuan membaca awal dengan
menggunakan media kartu huruf di TK Al-lrsyad Al Islamiyyah Kecamatan
Ciledug Kabupaten Cirebon.

Penelitian ini berusaha menjawab tentang apakah terdapat perbedaan
kemampuan membaca awal anak sebelum dan sesudah menggunakan media
kartu huruf. Oleh karena itu hasil penelitian ini dilanjutkan dengan uji t tentang
perbedaan kemampuan membaca anak.

1. Pembelajaran dengan Media Kartu Huruf

Langkah pertama dalam pengambilan data adalah melakukan tes
awal (pretest). Tes ini dilakukan untuk mengetahui skor anak sebelum diberi
perlakuan (treatment). Setelah dilakukan tes awal, langkah selanjutnya yaitu
memberikan perlakuan, dalam hal ini bentuk perlakuannya adalah
memberikan kartu huruf untuk peningkatan kemampuan membaca anak
sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran. Setelah perlakuan selesai
dilakukan, selanjutnya dilakukan tes akhir (posttest).

Berdasarkan hasil penelitian terhadap anak kelompok B TK Al-

Irsyad Al-Islamiyah Kecamatan Ciledug Kabupaten Cirebon, didapatkan

42
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skor hasil pretest dan posttest hasil belajar, yang diperoleh dari 25 soal. Skor
diberikan sesuai dengan banyaknya jumlah jawaban yang benar. Setiap satu
soal yang dijawab benar di beri skor empat, dan untuk jawaban yang salah
diberi skor nol, sehingga dari 25 soal memiliki skor maksimal ideal 100.

Pembelajran pada kelompok B dengan jumlah siswa sebanyak 11
anak ini dilakukan dengan menggunakan media kartu huruf, model ini
merupakan salah satu cara yang digunakan peneliti dalam meningkatkan
kemampuan membaca anak, dimana dalam pelaksanaan pembelajarannya
ada interaksi aktif antara guru dan anak karena setelah bermain kartu huruf
guru menanyakan kepada anak tentang hal-hal yang terdapat dalam kartu
huruf tersebut, kemudian guru memberikan pesan yang terkandung dalam
kartu huruf yang telah dibacakan. Sehingga diharapkan kemampuan membaca
anak kelompok B TK Al-Irsyad Al-Islamiyah Kecamatan Ciledug Kabupaten
Cirebon dapat meningkat.
Hasil Belajar Anak

Hasil penelitian ini merupakan paparan tentang hasil responden
dalam proses penelitian yang dilakukan. Hasil penelitian ini merujuk pada
rumusan masalah yang telah ditetapkan, yaitu apakah terdapat perbedaan
kemampuan membaca anak sebelum dan sesudah menggunakan media kartu
huruf. Oleh karena itu, hasil penelitian ini dengan gambaran dari setiap
variabel (X1 dan X2) dan dilanjutkan dengan gambaran perbedaan variabel

X1 dengan X2 sebagai hasil dari analisa data.
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A. Gambaran variabel X1 (hasil belajar kemampuan membaca anak
sebelum menggunakan media kartu huruf)
Data variabel X1 diambil dari hasil pretest. Adapun data yang

diperoleh dari hasil pretest adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1
Data Nilai Pretest Kelompok B2
No No Responden Nilai
1. 1 36
2. 2 16
3. 3 32
4, 4 24
5. 5 36
6. 6 16
7. 7 24
8. 8 28
9. 9 24
10. 10 24
11. 11 28
Jumlah 288
Rata-Rata 26,18
Nilai Terbesar 36
Nilai Terkecil 16

Untuk menjawab pertanyaan penelitian pertama, maka data
variabel X1 akan diuraikan dengan menggunakan rumus skor ideal.
Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung kriteria skor ideal

menurut Ridwan (dalam Casta, 2014:51) adalah sebagai berikut:

X Ideal+Z(Sd Ideal)

Data penelitian dibagi menjadi tiga kategori yang didasarkan pada

kriteria ideal dengan ketentuan sebagai berikut:
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Kategori | : berada pada luas daerah kurva sebesar 27% atau sebesar 0,73
kurva normal dengan Z = 0,61

Kategori Il : berada pada luas daerah kurva sebesar 46% atau letaknya
terentang antara 0,72 kurva normal dengan Z = -0,61 sampai
dengan Z = +0,61.

Kategori 111 : berada pada luas daerah kurva sebesar 27% atau 0,23 kurva
normal dengan Z = -0,61.
Jika dikonversikan dengan rumus diatas, maka didapat

Kriteria sebagai berikut:

X > Xiqg + 0,61 Sdig adalah tinggi / kuat
Xid -0,615¢<X<Xiq + 0,614 adalah sedang / cukup
X < Xig—0,61sq adalah rendah atau kurang

Dengan ketentuan:
Xig = 2 skor maksimal
Xid = s Xid
Pada penelitian ini diperoleh data X1 sebagai berikut:
Jumlah item = 25
Skor maksimal jawaban benar = 4
Maka skor idealnya adalah 25 x 4 = 100
Berdasarkan rumus-rumus kategori diatas, maka asumsi statistik
untuk variabel X1 perhitungannya adalah sebagai berikut:

Skor ideal: 25 x menjawab skor 4 = 100
1..,' _
Xig 12 x 100 =50

Sdi: M3 x50 = 16,67
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a. Kategori dirasakan tinggi
X >Xiqg+ 0,61 Sdig
X>50+0,61(16,67)=X=>60,17
b. Kategori dirasakan sedang / cukup
Xid— 0,61s¢< X < Xijg + 0,614
-0,61 (16,67) <X <50 + 0,61 (16,67) = 39,83 < X < 60,17
c. Kategori dirasakan rendah / kurang
X < Xig— 0,61 s
X <50-0,61(16,67) = X < 39,83
Dilihat dari kategori di atas, maka gambaran variabel X1 (hasil
belajar kemampuan membaca anak sebelum menggunakan media kartu

huruf) sebagai berikut:

Tabel 4.2
Gambaran Variabel X1
Kategori Rentang Skor F %
Baik X =60 - -
Sedang 40 - 60 - -
Kurang X <39 11 100
Jumlah 11 100

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa,
sebanyak 100% responden termasuk dalam Kkategori kurang, maka
diharapkan setelah menggunakan perlakuan atau treatmen hasil belajar
anak akan meningkat.

Untuk menentukan status suatu data atau variabel penelitian dapat

juga digunakan tabel konversi sebagai berikut:
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Tabel 4.3

Tabel Konversi Persentase

Presentase Penafsiran

86% - 100% | Sangat baik/sangat tinggi

76% - 85% | Baik/tinggi

60% - 75% | Cukup baik/cukup tinggi

55% - 59% | Kurang baik/kurang tinggi
< 54% Kurang sekali

(Casta)

Dilihat dari tabel 4.1 yang dikonversikan dengan tabel 4.3, maka

dapat disimpulkan sebanyak 11 responden berada dalam kategori kurang

sekali.

. Gambaran variabel X2 (hasil belajar kemampuan membaca sesudah

menggunakan media kartu huruf)

Data tentang variabel X2 diambil hasil dari posttest. Adapun data

yang diperoleh dari hasil posttest adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4
Data Nilai Posttest Kelompok B2

No | No Responden Nilai
1. 1 96
2. 2 76
3. 3 96
4. 4 96
5. 5 96
6. 6 84
7. 7 88
8. 8 96
9. 9 76
10. 10 84
11. 11 88
Jumlah 976

Rata-Rata 88,73
Nilai Terbesar 96
Nilai Terkecil 76
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Untuk menjawab pertanyaan penelitian kedua, maka data variabel
X2 akan diuraikan dengan menggunkan rumus skor ideal. Adapun rumus
yang digunkana untuk menghitung kriteria skor ideal menurut Ridwan

dalam Casta adalah sebagai berikut:

X Ideal+Z(Sd Ideal)

Data penelitain dibagi menjadi tiga kategori yang didasarkan pada
Kriteria ideal dengan ketentuan sebagai berikut:
Kategori | : berada pada luas kurva sebesar 27% atau sebesar 0,73 kurva
normal dengan Z = 0,61
Kategori Il : berada pada luas daerah kurva sebesar 46% atau letaknya
terentang antara 0,72 kurva normal dengan Z = -0,61 sampai
dengan Z = +0,61
Jika dikonversikan dengan rumus dia atas, maka didapat kriteria

sebagai berikut:

X > Xig + 0,61 Sdig adalah tinggi / kuat
Xid -0,615¢<X<Xiq + 0,614 adalah sedang / cukup
X < Xig—0,61sq adalah rendah atau kurang

Dengan ketentuan:

Xid = 2 skor maksimal

Sdig = s Xid

Pada penelitian ini diperoleh data X2 sebagai berikut:
Jumlah item = 25

Skor maksimal jawaban benar = 4

Maka skor idealnya adalah 25 x 4 = 100
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Berdasarkan rumus-rumus kategori diatas, maka asumsi statistik
untuk variabel X2 perhitungannya adalah sebagai berikut:

Skor ideal: 25 x menjawab skor 4 = 100
1‘; _
Xig /2 x 100 =50

Sde: /3 x50 = 16,67
Dari hasil perhitungan diatas selanjutnya dilakukan perhitungan,
maka kategori-kategori untuk variabel X2 adalah sebagai berikut:
a. Kategori dirasakan tinggi
X > Xig+ 0,61 Sdid
X >50+0,61(16,67) = X > 60,17
b. Kategori dirasakan sedang / cukup
Xid— 0,61s¢< X < Xijg + 0,61
50 -0,61 (16,67) < X <50 + 0,61 (16,67) = 39,83 < X < 60,17
c. Kategori dirasakan rendah / kurang
X < Xig— 0,61 s
X <50-0,61(16,67) =X <39,83
Dilihat dari kategori di atas, maka gambaran variabel X2 (hasil

belajar kelompok B2 setelah menggunakan media kartu huruf) sebagai

berikut:
Tabel 4.5
Gambaran Variabel X2

Kategori Rentang Skor F %

Baik X >60 - -

Sedang 40 - 60 - -
Kurang X<39 11 100
Jumlah 11 100
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Berdasarkan tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 100%

responden termasuk dalam kategori baik/tinggi.

Untuk menentukan status suatau data atau variabel penelitian dapat

juga digunakan tabel konversi persentase sebagai berikut:

Tabel 4.6

Tabel Konversi Persentase

Presentase

Penafsiran

86% - 100%

Sangat baik/sangat tinggi

76% - 85%

Baik/tinggi

60% - 75%

Cukup baik/cukup tinggi

55% - 59%

Kurang baik/kurang tinggi

< 54%

Kurang sekali

(Casta)

Dilihat dari tabel 4.4 yang dikonversikan dengan tabel 4.6, maka

dapat disimpulkan sebanyak 11 responden berada dalam kategori sangat

baik/tinggi.

B. Pengujian Persyaratan Analisis dan Pengujian Hipotesis

1. Analisis Profil Tingkat Pencapaian Kemampuan Membaca Anak Usia

Dini

Untuk menganalisis data hasil penelitian, peneliti melakukan

beberapa tahap analisis pengolahan data yang dilakukan dengan statistik

inferensial, khususnya untuk menjawab pertanyaan penelitian yang ketiga

yaitu untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan membaca

anak kelompok B TK Al-Irsyad Al-Islamiyah Kecamatan Ciledug Kabupaten

Cirebon sebelum dan sesudah menggunakan media kartu huruf.



o1

Sesuai juga dengan karakteristik hipotesis nol (Ho) penelitian ini
yang menyatakan bahwa, “Tidak terdapat perbedaan kemampuan membaca
sebelum dan sesudah menggunakan media kartu huruf pada anak usia dini di
RA Al Irsyah Al Islamiyyah Kecamatan Ciledug Kabupaten Cirebon”, maka
analisis yang digunakan adalah menggunakan analisis komparatif.

Adapun analisis korelasi yang dipergunakan yaitu analisis T-test.
Analisis ini memiliki beberapa prasyarat analisis sebelum diterapkan seperti:
datanya bersifat interval atau ratio, datanya berdistribusi normal dan datanya
harus homogeny. Namun jika data tersebut tidak berdistribusi normal atau
normal tetapi tidak homogeny, maka uji statistik yang dilakukan adalah uji
Wiloxcon.

a) Uji Normalitas Distribusi Data
1) Uji normalitas data Pretest nilai kemampuan membaca  anak
kelompok B TK AL-Irsyad Al-Islamiyah sebelum menggunakan
media kartu huruf.

Uji normalitas distribusi data yang merupakan salah satu
prasyarat untuk menggunakan T-test dilakukan dengan maksud untuk
melihat apakah sampel yang berupa nilai akhir kemampuan membaca
anak kelompok B TK Al Irsyah Al Islamiyyah sebelum menggunakan
media kartu huruf diambil dari populasi yang berdistribusi normal
atau tidak. Maka dalam hal ini dilakukan Uji Chi-kuadrat, dengan
langkah-langkah sebagai berikut:

1.1 Mengurutkan data responden dari nilai tertinggi ke nilai terendah:

36, 36, 32, 28, 28, 24, 24, 24, 24, 16, 16



1.2 Mencari nilai rentang
R = nilai terbesat — nilai terkecil
R=36-16
R=20
Jadi, nilai R yang dihasilkan adalah 20.
1.3 Mencari banyaknya kelas (K) dengan rumus sebagai berikut:
K=1+33logn
K=1+3,3(log 11)
K=1+33(1.04)
K=1+343=443
Banyaknya kelas (K) yang diambil adalah 4.

1.4 Mencari nilai panjang kelas, dengan rumus:

o)
1
=)

* 8

P

P=5
Jadi, panjang kelas (P) adalah 5.

1.5 Membuat tabel tabulasi dengan penolong

Tabel 4.7
Tabulasi hasil belajar anak berupa nilai Pretest

No | Kelas Interval | F Xi xi2 | fxi | (fxi)?
1. 12 - 16 2 14 196 28 784
2. 17 -21 - 19 361 - -
3. 22 - 26 4 24 576 96 9216
4, 27 - 31 2 29 841 58 3364
5. 32-36 3 34 1156 | 102 | 10404

Jumlah 11 Jumlah 284 | 23768
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1.6 Mencari rata-rata (mean) dengan rumus:

— Xfxi 284
X="m =11 =2582

Jadi, nilai rata-rata = 25,82

1.7 Mencari simpangan baku dengan menggunakan rumus:

ny fxiz — (Z[(fxi)zj
S=1 ne - 192

11(23768) — (284)°
11(11-1)

261448 — 80656
11(1{])

’180?92
S= 110
S= 1}'1643,5 = 40’54

Jadi, nilai simpangan baku adalah 40,54

1.8 Mencari varian (S?) dengan rumus:

nyfx? - (z[(fx)zz
S2= e — 1)

11 X 23768 — (284)2

2= 11(11 — 1)
261448 — 80656

S%= 110
180792

S$?= 110 =1643,56

Jadi, nilai varian pada kelas media kartu huruf adalah 1643,56



1.9 Membuat daftar frekuensi dengan cara sebagai berikut:
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a) Menentukan batas kelas dengan skor Kiri kelas interval pertama

b)

dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor-skor kanan kelas

interval ditambah 0,5.
12-05=115
16 +0,5=16,5
21+0,5=215
26 +0,5=26,5
31+05=315

36 +0,5=36,5

Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan

menggunakan rumus:

batas kelas — X

Z= 5
Diketahui:
X =2582
S =4054
11,5—25,82  -14.265
Z= 40,54 = 40,5+ =-0,353231376 =-0,35

16,5 —-25,82 -9.32
Z,= 4054 = 40,54 = -0,229896398 = -0,23

21,5 —2582 -4.32
Zo= 4054 = 4,54+ = .0,106561420 =-0,11

265 —2582 0,6s
Z3= 4054 = 40,54 = 0,0167735569 = 0,02

31,5 — 25,82 5,68
Zs= 40,54 = 40,54 =0,1401085347 =0,14




d)
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36,5 2582 10,68
Zs= 40,54+  =40,54 = 0,2634435125 = 0,26

Mencari luas O-Z dari tabel kurva normal dari 0-Z.

Z =-0,35 berdasarkan tabel O-Z 0,1368

Z; =-0,23 berdasarkan tabel O-Z 0,0910

Z> =-0,11 berdasarkan tabel O-Z 0,0438

Z3 = 0,02 berdasarkan tabel O-Z 0,0080

Z4 = 0,14 berdasarkan tabel O-Z 0,0557

Zs = 0,26 berdasarkan tabel O-Z 0,1026

Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan
angka-angka O-Z, yaitu angka baris pertama dikurangi angka
baris kedua dan seterusnya, kecuali angka yang berbeda pada
baris paling tengah ditambahkan pada baris berikutnya.

0,1368 — 0,0910 = 0,0458

0,0910 - 0,0438 = 0,0472

0,0438 —0,0080 = 0,0358

0,0080 - 0,0557 = -0,0477

0,0557 - 0,1026 = -0,0469

Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara
mengalikan luas setiap kelas interval dengan dengan jumlah
responden (n).

0,0458 x 11 = 0,5038

0,0472 x 11 = 0,5192

0,0358 x 11 = 0,3938

-0,0477 x 11 = -0,5247



-0,0469 x 11 =-0,5159
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f) Mencari chi-kuadrat hitung, dengan menggunakan rumus,

yaitu:
Tabel 4.8
Tabel Chi-Kuadrat Hitung Nilai Pretest
tiap (fo— fe)?
Batas Luas tiap (fo- _ p (JO—Je
No Kelas z 0-Z kelas fe fo fe) (fo - fe) fe
interval
1]115|-0,35| 0,1368 | 0,0458 0,5 2 15 2,25 45
2|16,5|-0,23 | 0,0910 | 0,0472 | 052 | - - - -
31215|-0,11| 0,0438 | 0,0358 | 0,39 | 4 | 3,61 13,0321 33,415641026
412651 002 | 00080 | -0,0477 | -052 | 2 | 2,52 6,3504 -12,212307692
51315 | 0,24 | 0,0657 | -0,0469 | -052 | 3 | 3,52 12,3904 | -23,827692308
6| 36,5 | 0,26 | 0,1026
Jumlah 11
i _ (fo-f 8)2 1875641026
X2_-4 | fe 1,876

g) Membandingkan Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat tabel,

dengan ketentuan sebagai berikut:

Taraf kepercayaan & = 0,05

Dengan derajat kebebasan : db =k — 3

Db=4-3-1

X% el dari taraf kepercayaan 0,05 dan db 1 adalah 3,841

Kriteria pengujian:

Jika X% piyung 2 X ¥ e artinya distribusi data tidak normal

Jika X piyung = X* el artinya distribusi normal.
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Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan diatas dapat
diketahui bahwa X*hiwng = 1,876 = X* e = 3,841. Dengan
demikian, nilai sampel tes posttest kemampuan membaca anak
kelompok B2 pada kelas media kartu huruf berdistribusi
normal.

1.10 Membuat kesimpulan apakah data berdistribusi normal atau tidak.
Setelah melakukan perhitungan chi-kuadrat hitung, kemudian
membandingkan antara chi-kuadrat hitung dengan chi-kuadrat
tabel, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
Hal itu terbukti dengan nilai X?hiwng= X%abel, atau 1,876 = 3,841,

2) Uji normalitas data postest nilai kemampuan membaca  anak
kelompok B TK Al Irsyah Al Islamiyyah sebelum menggunakan
media kartu huruf
2.1 Mengurutkan data dari yang terkecil sampai dengan yang terbesar

yaitu sebagai berikut:
76, 76, 84, 84, 88, 88, 96, 96, 96, 96, 96
2.2 Mencari nilai rentang
Diketahui nilai terbesar yaitu 96, sedangkan data nilai terkecil
yaitu 76, maka dapat dihitung nilai R adalah:
R = nilai terbesar — nilai terkecil
R=96-76
R =20
Jadi, nilai R yang dihasilkan adalah 20.

2.3 Mencari banyaknya kelas (K) dengan rumus sebagai berikut:
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Diketahui jumlah data (n) pada kelas media kartu huruf adalah
sebanyak 11 anak, maka jika dikonversikan dengan rumus adalah
sebagai berikut:

K=1+33logn

K=1+ 3,3 (logll)

K=1+3,3(1.04)

K=1+343=443

Jaadi, banyaknya kelas (K) yang diambil adalah 4

2.4 Mencari nalai panjang kelas, dengan rumus:

L)
I
=)

* 8

P

P=5
Jadi, panjang kelas (P) adalah
2.5 Membuat tabel tabulasi dengan tabel penolong

Tabel 4.9
Tabulasi hasil belajar anak berupa nilai Pretest

No | Kelas Interval | F Xi xiZ f.xi (f.xi)?

1. 76 — 80 2 78 6084 156 24336

2. 81-85 2 83 6889 166 27556

3. 86 — 90 2 88 7744 176 30976

4, 91-95 - 93 8649 - -

5. 96 — 100 5 98 9604 490 240100
Jumlah 11 Jumlah 988 322968




2.6 Mencari rata-rata (mean) dengan rumus:

_ xfxi 9%s
X="7m =11 =8982

Jadi, nilai rata-rata = 89,82

2.7 Mencari simpangan baku dengan menggunakan rumus:

@ﬁﬂ—@mﬁz
S= ng— 1y

11(23768) — (988)°
11(11-1)

3552648 — 976144
11(10)

2576504
gs=+ 110

S = ,fEEél-EE,? = 153,04

Jadi, nilai simpangan baku adalah 153,04

2.8 Mencari varian (S?) dengan rumus:

ny fx?— (zm)zz
S2= ne —1)

11 x 322968 — (988)°

2= 11(11 — 1)
3552648 — 976144

S?= 110
2576504

S?= 11lo0 =3422,76

Jadi, nilai varian pada kelas media kartu huruf adalah 3422,76
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2.9 Membuat daftar frekuensi dengan cara sebagai berikut:

a) Menentukan batas kelas dengan skor kiri kelas interval pertama
dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor-skor kanan kelas
interval ditambah 0,5.

76 -05=755
80+0,5=80,5
85+0,5=85,5
90 +0,5=90,5
95+0,5=95,5
100 + 0,5=100,5
b) Mencari nilai Z score untuk batas kelas interval dengan

menggunakan rumus:

_ batas kelas — X

Z= 5

Diketahui :
X =89,82

5 =153,04

75,5—89,82 -14,32
Z= 153,0¢ =153,04 =-0,09357031 = -0,09

80,5-89,82 -9,32
Z;= 153,06  =153,04 = -0,06089911 = -0,06

85,5—8982 _43,
Z,= 153,06 =153,04 = 0, =-0,02822791 = -0,02

90,5—89,82 0,68
Zy= 153,0¢  =153,04 =0,004443283 = 0,02




c)

d)
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955-89_8, 5,68
Z,= 1504 =153,0¢# = 0,51636364 = 0,52

100,5—89,82 10,68
Zs= 153,03  =153,03 = 0,06978568 = 0,07

Mencari luas O-Z dari tabel kurva normal dari 0-Z.
Z =-0,09 berdasarkan tabel O-Z 0,0358
Z; =-0,06 berdasarkan tabel O-Z 0,0239
Z; =-0,02 berdasarkan tabel O-Z 0,0080
Zz =0,00 berdasarkan tabel O-Z 0,000
Z4 =0,52 berdasarkan tabel O-Z 0,1985
Zs =0,07 berdasarkan tabel O-Z 0,0279
Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan
angka-angka O-Z, yaitu angka baris pertama dikurangi angka
baris kedua dan seterusnya, kecuali angka yang berbeda pada
baris paling tengah ditambahkan pada baris berikutnya.

0,239 - 0,0239 = 0,2151

0,0239 - 0,0080 = 0,0159

0,0080 - 0,0000 = -0,008

0,0000 - 0,1985 = -0,1985

0,1985 - 0,0279 = 0,1706

Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara mengalikan
luas setiap kelas interval dengan dengan jumlah responden (n).
0,2151 x 11 = 2,3661
0,0159 x 11 =0,1749

-0,008 x 11 = -0,088



-0,1985 x 11 =-2,1835

0,1706 x 11 = 1,8766
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f) Mencari Chi kuadrat hitung, dengan menggunakan rumus, yaitu:

Tabel 4.10
Tabel Chi-Kuadrat Hitung Nilai Posttest
Luas )
Batas Luas tiap i . 2| (fo — fe)
No Kelas z 0-7 kelas fe | fo | (fo-fe) | (fo — fe) e
interval
1 | 755 | -0,09 | 0,0358 | 0,2151 | 2,37 | 2 0,37 0,1369 0,05776371
2 | 805 | -0,06 | 0,0239 | 0,0159 | 0,218 | 2 1,82 3,3124 18,4022222
3 | 8,5 | -0,02 | 0,0080 | -0,008 | -0,09 | 2 2,09 4,4681 -49,6455556
4 | 90,5 | 0,00 | 0,0000 | -0,1985 | -2,18 | - - - -
5 95,5 0,52 | 0,1985 | 0,1706 | 1,88 | 5 3,12 90,7344 5,17787234
6 | 1005 | 0,07 | 0,0279
Jumlah 13
k 2
Z _ ( fo— fg) -26,007697
Xz _5 IT -26,008

g) Membandingkan Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat tabel,

dengan ketentuan sebagai berikut:

Taraf kepercayaan & = 0,05

Dengan derajat kebebasan : db =k — 3

Db=4-3-1

X% el dari taraf kepercayaan 0,05 dan db 1 adalah 3,84

Kriteria pengujian:

Jika X piyung 2 X ¥ e artinya distribusi data tidak normal

Jika X% piyung = X* e artinya distribusi normal.
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Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan diatas dapat
diketahui bahwa % piyng = -26,008 = X% e = 3,841. Dengan
demikian, nilai sampel tes posttest kemampuan membaca anak
kelompok B2 pada kelas media kartu huruf berdistribusi
normal.

2.10 Membuat kesimpulan apakah data berdistribusi normal atau tidak.
Setelah melakukan perhitungan chi-kuadrat hitung, kemudian
membandingkan antara chi-kuadrat hitung dengan chi-kuadrat
tabel, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
Hal itu terbukti dengan nilai XZhiung = XZwbel, atau -26,008
= 3,841.

Dari hasil perhitungan nilai pretest dan posttest kelas media kartu
huruf kelompok B TK Al-Irsyad Al-Islamiyah Kecamatan Ciledug

berdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 4.11
Hasil Uji Normalitas Data
Sumber Data | **Hitung | **Tabel | Kriteria
Pretest 1,876 3,841 Normal
Posttest -26,008 3,841 Normal

b) Uji Homogenitas Dua Variabel
Pengujian homogenitas data dilakukan dengan membandingkan
antara varians terbesar dan varians terkecil dengan menggunakan tabel F
(F- tabel). Langkah-langkah dalam pengujian homogenitas data dilakukan

dengan cara sebagai berikut:
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1) Membandingkan varian terbesar dan varian terkecil

(menentukan F hitung) -

varian terbesar 3422,76
F hiung = varianterkecil = 1643,56 = 2,08

2) Membandingkan F nitung dengan F tapel

Rumus: DDbpembilang=n—-1=11-1=10

Dbpenyebut =N —1=11—1=10

Taraf signifikan & = 0,05 = 2,97
3) Kriteria pengujian

Jika F niung = F tapet maka data tidak homogeny

Jika F niung = F tanet maka data homogeny

Ternyata Fhiting = F tper atau 2,08 = 2,97 maka dapat

disimpulkan bahwa data penelitian ini homogen.
Kesimpulan: Uji Komparatif dilanjutkan
c) Uji Statistik
Uji statistik dilakukan pada penelitian ini adalah uji statistik
komparatif berkorelasi. Langkah-langkah analisis dimulai dengan:
1) Merumuskan hipotesis dalam bentuk kalimat.

Dilakukan penelitian terhadap 11 peserta didik kelompok B di TK
Al-lIrsyad Al-Islamiyah Kec. Ciledug Kab. Cirebon pada
kemampuan membaca anak sebelum dan sesudah menggunakan
media kartu huruf. Hipotesis yang dirumuskan adalah sebagai
berikut:
Ha : Terdapat perbedaan kemampuan membaca sebelum dan

sesudah menggunakan media kartu huruf pada anak usia
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dini di TK Al-Irsyad Al-Islamiyah Kecamatan Ciledug
Kabupaten Cirebon.

Ho : Tidak terdapat perbedaan kemampuan membaca sebelum
dan sesudah menggunakan media kartu huruf pada abak
usia dini di TK Al-Irsyad Al-Islamiyah Kecamatan Ciledug
Kabupaten Cirebon.

2) Merumuskan hipotesis dalam bentuk statistik
Dari hipotesis kalimat diatas, maka hipotesis dalam bentuk

statistik yang digunkan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Ha: X1# X2

Ho : X1 =X2

3) Membuat tabel penolong untuk mencari nilai r:
Tabel 4.12
Tabel Penolong Untuk Mencari Nilai r

No | Kode X | Y | x y? XY

Responden
1. 1 36 96 | 1296 | 9216 3456
2. 2 16 76 256 5776 1216
3. 3 32 96 | 1024 | 9216 3072
4. 4 24 96 576 9216 2304
5. 5 36 96 | 1296 | 9216 3456
6. 6 16 84 256 7056 1344
7. 7 24 88 576 7744 2112
8. 8 28 96 784 9216 2688
9. 9 24 76 576 5776 1824
10 10 24 84 576 7056 2016
11 11 28 88 784 7744 2464

Z 288 | 976 | 8000 | 87232 | 25952




4) Menghitung korelasi dari tabel 4.13

o — nXxy — (£x)-(Ev)
= - G0 o202 - (5D

11.2592 — (288)-(976)
V{11.8000 — (288)2}-{11.87232 — (976)2}

XY =

285472 — 251088
rXY =
© 4(11.8000 — 82944)-(11.87232 — 952576)

4354
XY =
©  +(38000 — 82944)- (959552 — 952576)

4384
TrXy =
Y(5056)- (6976)

4334
XY = ——
¥35270656

4384
rXy = =
© 593891

r

Jadi, nilai korelasi variabel X terhadap Y adalah 0,74

Tabel 4.13
Interpretasi Koefisien Nilai r

Interval Koefisien Interpretasi
0,00 0,119 Sangat Rendah
0,20 0,399 Rendah
0,40 0,599 Cukup
0,60 0,799 Kuat
0,80 1,000 Sangat Kuat
(Riduwan)
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Membuat interpretasi atas nilai r, nilai r (koefisien korelasi)

tidak lebih dari harga (-1 = 7 = +1). Apabila nilai r = -1 artinya

korelasi negatif sempurna: r = 0 artinya tidak ada korelasi danr =1

berarti korelasinya kuat.
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Dari perhitungan yang telah dilakukan dapat diketahui
angka korelasi antara variabel X1 dan variabel X2 ridak bertanda
negatif. Artinya kedua variabel tersebut terdapat korelasi yang
positif. Sementara dari tabel diatas, dengan melihat besarnya rxy =
0,74 yang besarnya sekitar antara 0,60 — 0,799 maka berarti
variabel X1 dan X2 terdapat korelasi yang kuat.

Membuat Tabel Distribusi Frekuensi dari data diatas:

Tabel 4.14
Distribusi Frekuensi Untuk Menghitung Komparatif Berkorelasi

Tidak Menggunakan Menggunakan
(X1) (X2)
Rata-rata 26,18 88,73
Simpangan Baku 40,54 153,04
Varians 1643,56 3422,76
Korelasi 0,74

Memasukan kedalam rumus untuk mencari thiung (Casta,2014:94):
X, - X,

= )

Dengan ketentuan:

X1 : rata-rata sampel 1
Xz : rata-rata sampel 2
51 : simpang baku sampel 1

Sz : simpang baku sampel 2

2
5— .
1: varians sampel 1

2
5— .
2 : varians sampel 2
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T : korelasi antara dua variabel

™ : banyaknya data sampel

26,18 — 88,73
[164356 342276 _, (0,74)(431_34)(1 53,04)

t=4 11 Tx J11

-62,55

40,54\(153,04
t= J149»41 + 311,16 ‘(1'4“)( 332 )( 332 )

-62,55
¢ = J460,57 - (1,45)(1,21)(46,20)

-62,55
¢ = J460,57 —(1,48)(564,10)

-62,55
t = J460,57 - (834,87)

-62,55

t= ’—374,3

-62,55
t=-19,3s = 3,233

Menurut Riduwan mengatakan bahwa pada uji t-test, harga t-test
bernilai mutlak. Maksudnya adalah hasil yang diperoleh baik
negatif (-) atau positif (+) maka hasilnya tetap mutlak positif

(+)127 maka thitung = 3,233

2. Pengujian Hipotesis
Penelitian komparatif berkorelasi, pengujian hipotesis dilakukan
dengan cara mengkonversikan dengan tabel dengan langkah-langkah:
a. Menentukan dk (derajat kebebasan) dengan rumus dk = n1+n2-2

dk=nl+n2-2

2’Riduwan, Metodologi dan Teknik Menyusun Tesis,(Bandung: Alfabeta, 2010). H. 190
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dk=11+11-2=20
b. Menentukan taraf kepercayaan atau taraf signifikan (0,05)
c. Melakukan uji hipotesis dengan kaidah:
Jika thitung = tranel, maka tolah Ho artinya signifikan
Jika thiung = tranel, maka terima Ho artinya tidak signifikan.
Diperoleh angka twne = 2,086, sedangkan thiwng = 3,233. Dapat
disimpulkan bahwa thiung = twver Yakni 3,233 = 2,086. Maka Ho
ditolak artinya signifikan.
Berdasarkan penelitian diatas, diperoleh kesimpulan bahwa terdapat
perbedaan kemampuan membaca anak sebelum menggunakan dan sesudah
menggunakan media kartu huruf kelompok B TK Al-Irsyad Al-Islamiyah

Kecamatan Ciledug kabupaten Cirebon.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Setelah melakukan analisis data hasil penelitian dengan kriteria skor
ideal, maka yang dihasilkan bahwa kemampuan membaca anak kelompok B
sebelum menggunakan media kartu huruf Kecamatan Ciledug Kabupaten
Cirebon yang didapatkan dengan memberikan tes berupa multiple choice
terhadap 11 peserta didik, maka rata-rata nilai hasil belajar peserta didik
sebesar 26,18 dan memiliki 100% responden berkategori sangat rendah.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca anak
kelompok B TK Al-Irsyad Al-Islamiyah Kecamatan Ciledug Kabupaten

Cirebon dalam kategori sangat rendah.
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Sementara itu, berdasarkan hasil analisis data dengan kriteria skor
ideal dihasilkan bahwa kemampuan membaca anak kelompok B TK AL-
Irsyad Al-Islamiyah Kecamatan Ciledug Kabupaten Cirebon sesudah
menggunakan media kartu huruf yang didapatkan dengan memberikan tes
berupa multiple choice terhadap 11 peserta didik, memiliki rata-rata nilai hasil
belajar peserta didik sebesar 88,73 dan memiliki 100% responden berkategori
baik. Maka, dapat disimppulkan bahwa kemampuan membaca anak
kelompok B TK Al-Irsyad Al-Islamiyah dalam kategori baik.

Selanjutnya untuk mengetahui perbedaan variabel X1 dengan variabel
X2, ditempuh dengan menghitung uji normalitas data kedua variabel,
menghitung homogenitas data dan mengubah skor mentah menjadi skor baku
kedua variabel.

Berdasarkan hasil uji normalitas data didapatkan bahwa variabel X1
(hasil pretest kemampuan membaca anak kelompok B TK Al-Irsyad Al-
Islamiyah Kecamatan Ciledug Kabupaten Cirebon) berada pada kondisi data
yang normal vyaitu Xchiung = Xwpel atau 3,318 = 3,841 artinya data
berdistribusi normal. Untuk variabel X2 (hasil posttest kemampuan membaca
anak kelompok B TK Al-Irsyad Al-Islamiyah Kecamatan Ciledug Kabupaten
Cirebon) setelah dilakukan pengujian normalitas data yaitu X?hiung = X2tabel
atau -26,008 = 3,841 artinya data berdistribusi normal.

Sedangkan uji homogenitas data antara variabel X1 dengan X2
didapatkan bahwa Fhiung = Frapel, atau 2,0 = 2,97 maka dapat disimpulkan

bahwa data penelitian ini homogen.
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Setelah data-data diperoleh dari penelitian berada pada kondisi normal
dan bersifat homogen, maka data-data tersebut dapat dijadikan sebagai bahan
untuk menguji seberapa besar pebedaan hasil pretest kemampuan membaca
anak kelompok B TK Al-Irsyad Al-Islamiyah Kecamatan Ciledug Kabupaten
Cirebon sebelum menggunakan media kartu huruf (variabel X1) dan hasil
posttestkemampuan membaca anak kelompok B TK Al-Irsyad Al-Islamiyah
Kecamatan Ciledug Kabupaten Cirebon sebelum menggunakan media kartu
huruf (variabel X2). Untuk mengetahui seberapa besar perbedaan hasil belajar
antara variabel X1 dan variabel X2, terlebih dahulu dilakukan pencarian rxy
untuk mengetahui tingkat hubungan kedua variabel. Dari hasil uji korelasi
dengan menggunakan rumus PPM (Produk Moment) didapatkan nilai rxy =
0,74 dan setelah dikonsultasikan dengan tabel interpretasi koefisien nilai r,
maka nilai 0,74 berada pada tingkat interval korelasi antara 0,60 — 0,799 yang
berarti tingkat hubungan antara variabel X1 dengan variabel X2 dalam
kategori kuat.

Pada pengujian hipotesis nol, dilakukan pengujian dengan
perhitungan thiung. Dari hasil perhitungan thiung = 3,233 kemudian tiapel 2,086.
Berdasarkan data diatas, maka thiung= trapel Yakni 3,233 = 2,086. Maka Ho
ditolak artinya signifikan, yang artinya adanya perbedaan variabel X1 dan
X2. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
kemampuan membaca anak kelompok B TK Al-Irsyad Al-Islamiyah
Kecamatan Ciledug Kabupaten Cirebon sebelum dan sesudah menggunakan

media kartu huruf.
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D. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan
prosedur ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan, yaitu:
1. Pengambilan sampel penelitian yang dilakukan hanya kepada satu kelas,
karena keterbatasan waktu dan biaya.
2. Pembuatan instrumen penilaian belum dapat dilakukan secara maksimal,
kana keterbatasan pengetahuan dan perbendaharaan kata yang dimiliki

oleh peneliti.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Kemampuan anak dalam membaca sebelum penggunaan media kartu huruf
rata-rata 26,18 jika dikonversi dan tabel kemampuan anak menunjukkan
bahwa kemampuan anak masih rendah.

2. Kemampuan anak setelah menggunakan media kartu huruf meningkat
hingga mencapai rata-rata 88,73. Jika dikonversi pada tabel kemampuan
anak menunjukkan bahwa kemampuannya meningkat hingga mencapai rata-
rata 62,55. Hal ini membuktikan bahwa kemampuan anak dalam membaca
dapat ditingkatkan melalui media kartu huruf.

3. Efektivitas penggunaan media kartu huruf terhadap kemampuan membaca
pada anak mencapai 62,55. Berdasarkan hasil analisis data dengan kriteria
skor ideal dihasilkan bahwa kemampuan membaca anak kelompok B TK
AL-Irsyad Al-Islamiyah Kecamatan Ciledug Kabupaten Cirebon sesudah
menggunakan media kartu huruf yang didapatkan dengan memberikan tes
berupa multiple choice terhadap 11 peserta didik, memiliki rata-rata nilai
hasil belajar peserta didik sebesar 88,73 dan memiliki 100% responden
berkategori baik. Maka, dapat disimppulkan bahwa kemampuan membaca

anak kelompok B TK Al-Irsyad Al-Islamiyah dalam kategori baik.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka terdapat beberapa saran diantaranya

adalah sebagai berikut:

1.

Lembaga

Hendaknya sekolah dapat menyediakan berbagai media pembelajaran
secara variatif terutama media kartu huruf dalam berbagai bentuk dan
warna sehingga dapat memperkaya alat pendidikan education guna
menunjang keberhasilan proses pembelajaran.

Guru

Disarankan agar guru atau tenaga pendidik khususnya yang mengajar di
lingkungan PAUD dapat menerapkan media kartu huruf, karena dengan
memberikan kartu huruf kepada anak, anak akan lebih tertarik untuk
mengikuti pembelajaran terutama dalam pengembangan bahasa.

Anak

Melalui media kartu huruf anak diharapkan dapat membedakan antara
huruf vokal dan huruf konsonan sehingga dapat diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari.

Peneliti

Diharapkan untuk peneliti berikutnya agar dapat lebih mengembangkan
berbagai macam media pembelajaran sehingga dapat lebih memotivasi

anak dalam mengikuti proses kegiatan pembelajaran.
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Penilaian Tes Anak

No

Aspek yang dikembangkan

Penilaian

BB

MB | BSH

BSB

Menyebutkan simbol huruf yang dikenal

Menenal huruf awal dari benda —benda

2 yang ada di sekitarnya
3 Menyubutkan kelompok gambar yang
" | memiliki bunyi/huruf awal yang sama
4. | Menyebutkan huruf vokal
5. | Menyebutkan huruf konsonan
6. | Menghargai bacaan
7. | Menyimak perkataan orang lain
8. | Memahami kartu huruf yang dibacakan
9 Mendengar bunyi-bunyian dalam Bahasa
" | Indonesia (contoh, bunyi & ucapan harus sama)
10 Membedakan bunyi-bunyian dalam Bahasa
" | Indonesia (contoh, bunyi & ucapan harus sama)
11. | Mengulang kalimat sederhana
12. | Menjawab pertanyaan yang lebih kompleks
13. | Berkomunikasi secara lisan
14. | memiliki perbendaharaan kata
15 Mengenal simbol-simbol untuk persiapan
" | membaca
16 Memiliki lebih banyak kata-kata untuk
" | mengekpresikan ide pada orang lain
17. | Menyebutkan kata-kata yang dikenal
18. | Memperkaya perbendaharaan kata
19 Memahami hubungan antara bunyi & bentuk
" | huruf
20. | Menulis huruf A-Z
21. | Mengucapkan huruf A-Z
22. | Tertarik pada media kartu huruf
23. | Tertarik pada buku bacaan
24. | Menulis nama sendiri

25

Membaca nama sendiri
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)

SIKLUS |
Kelompok : B (5-6 tahun)
Semester/Minggu /9
Tema/Sub Tema/Tema Spesifik : Diriku/Kebutuhanku/Pakaian
Hari / Tanggal . Senin, 2 Oktober 2017

KD yang dicapai : 1.1,2.2,2.3,3.5&4.5,3.8 &4.8,3.10 &4.10

Indikator :

- Anak memahami benda-benda ciptaan Tuhan dan buatan manusia
- Anak memiliki rasa ingin tahu, kreatif & mandiri

- Anak mampu mengenal lingkungan sekitar

- Anak mampu berbahasa reseptif

Media/Sumber Belajar :
Kartu huruf & LKA

I. Kegiatan Awal (30 menit)
- Salam, doa dan absen
- Bernyanyi “Baju baru ”
- Mengingatkan anak dengan bahasan sebelumnya dilanjutkan dengan

bercakap-cakap tentang “pakaian”

Il. Kegiatan Inti (60 menit)
- Mengamati
= Anak mengamati macam-macam bentuk pakaian
- Menanya
= Anak bertanya jawab dengan guru dan teman-temannya mengenai
pakaian
- Mengumpulkan informasi

= Mencari kartu huruf vocal dan konsonan



= Membaca huruf vokal dan konsonan
= Menyusun kata "baju”
= Menghubungkan gambar berdasarkan huruf awal
- Menalar
= Guru memancing pertanyaan terbuka untuk memperluas cara main anak
= Anak didorong untuk mencoba menyelesaikan pekerjaan dengan cara
yang berbeda sehingga kaya dengan pengalaman
- Mengomunikasikan
= Setelah mainan dirapihkan guru mengajak anak untuk duduk melingkar

dan menanyakan pada setiap anak kejadian yang tadi dilakukan

1. Istirahat/makan (30 menit)
- Mencuci tangan, berdoa sebelum dan sesudah makan

- Bermain bebas

IV. Kegiatan Akhir (30 menit)
- Diskusi tentang kegiatan yang telah dilakukan sehari
- Menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan esok hari

- Doa pulang dan salam

Mengetahui, Ciledug, 2 Oktober 2017
Kepala TK Al-Irsyad Al-Islamiyyah Peneliti

Mia Ahyaningsih,S.Pd. Rohaeti




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)

SIKLUS |
Kelompok : B (5-6 tahun)
Semester/Minggu - 1/9
Tema/Sub Tema/Tema Spesifik : Diriku/Kebutuhanku/Pakaian
Hari / Tanggal . Rabu, 4 Oktober 2017

KD yang dicapai : 1.1, 2.2, 2.3, 3.5 & 4.5, 3.8 & 4.8, 3.10 & 4.10

Indikator :

- Anak memahami benda-benda ciptaan Tuhan dan buatan manusia
- Anak memiliki rasa ingin tahu, kreatif & mandiri

- Anak mampu mengenal lingkungan sekitar

- Anak mampu berbahasa reseptif

Media/Sumber Belajar :
Kartu huruf & LKA

I. Kegiatan Awal (30 menit)
- Salam, doa dan absen
- Bernyanyi “Baju baru ”
- Mengingatkan anak dengan bahasan sebelumnya dilanjutkan dengan

bercakap-cakap tentang “pakaian”

Il. Kegiatan Inti (60 menit)
- Mengamati
= Anak mengamati macam-macam bentuk pakaian
- Menanya
= Anak bertanya jawab dengan guru dan teman-temannya mengenai

pakaian



- Mengumpulkan informasi
= Mencari kartu huruf vocal dan konsonan
= Membaca huruf vokal dan konsonan
= Menyusun kata "baju”
= Menghubungkan gambar berdasarkan huruf awal
- Menalar
= Guru memancing pertanyaan terbuka untuk memperluas cara main anak
= Anak didorong untuk mencoba menyelesaikan pekerjaan dengan cara
yang berbeda sehingga kaya dengan pengalaman
- Mengomunikasikan
= Setelah mainan dirapihkan guru mengajak anak untuk duduk melingkar
dan menanyakan pada setiap anak kejadian yang tadi dilakukan

I11. Istirahat/makan (30 menit)
- Mencuci tangan, berdoa sebelum dan sesudah makan

- Bermain bebas

IV. Kegiatan Akhir (30 menit)
- Diskusi tentang kegiatan yang telah dilakukan sehari
- Menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan esok hari

- Doa pulang dan salam

Mengetahui, Ciledug, 4 Oktober 2017
Kepala TK Al-Irsyad Al-Islamiyyah Peneliti

Mia Ahyaningsih,S.Pd. Rohaeti




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)

SIKLUS I
Kelompok : B (5-6 tahun)
Semester/Minggu /9
Tema/Sub Tema/Tema Spesifik : Diriku/Kebutuhanku/Pakaian
Hari / Tanggal : Jum'at, 6 Oktober 2017

KD yang dicapai : 1.1,2.2,2.3,3.5&4.5,3.8 &4.8,3.10 &4.10

Indikator :

- Anak memahami benda-benda ciptaan Tuhan dan buatan manusia
- Anak memiliki rasa ingin tahu, kreatif & mandiri

- Anak mampu mengenal lingkungan sekitar

- Anak mampu berbahasa reseptif

Media/Sumber Belajar :
Kartu huruf berwarna & LKA

I. Kegiatan Awal (30 menit)
- Salam, doa dan absen
- Bernyanyi “Baju baru ”
- Mengingatkan anak dengan bahasan sebelumnya dilanjutkan dengan

bercakap-cakap tentang “pakaian”

Il. Kegiatan Inti (60 menit)
- Mengamati
= Anak mengamati macam-macam bentuk pakaian
- Menanya
= Anak bertanya jawab dengan guru dan teman-temannya mengenai
pakaian
- Mengumpulkan informasi

= Mencari kartu huruf vocal dan konsonan



= Membaca huruf vokal dan konsonan
= Menyusun kata "baju”
= Menghubungkan gambar berdasarkan huruf awal
- Menalar
= Guru memancing pertanyaan terbuka untuk memperluas cara main anak
= Anak didorong untuk mencoba menyelesaikan pekerjaan dengan cara
yang berbeda sehingga kaya dengan pengalaman
- Mengomunikasikan
= Setelah mainan dirapihkan guru mengajak anak untuk duduk melingkar

dan menanyakan pada setiap anak kejadian yang tadi dilakukan

1. Istirahat/makan (30 menit)
- Mencuci tangan, berdoa sebelum dan sesudah makan

- Bermain bebas

IV. Kegiatan Akhir (30 menit)
- Diskusi tentang kegiatan yang telah dilakukan sehari
- Menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan esok hari

- Doa pulang dan salam

Mengetahui, Ciledug, 6 Oktober 2017
Kepala TK Al-Irsyad Al-Islamiyyah Peneliti

Mia Ahyaningsih,S.Pd. Rohaeti




DOKUMENTASI KEGIATAN PEMBELAJARAN

Penyambutan guru pada anak

Guru menjelaskan kegiatan
yang akan dilakukan anak

Anak mencari huruf yang
disebutkan guru

Anak menghubungkan gambar
sesuai dengan huruf awal



Guru melakukan apersepsi

Guru membimbing anak dalam
mengerjakan tugas

Anak mencari huruf vokal Anak membaca huruf vokal



LEMBAR KERJA ANAK

Aspek Perkembangan : Bahasa

Kegiatan : Menghubungkan gambar dan huruf
dengan bunyi huruf awal yang sama

Pencapaian Perkembangan : Anak mampu menyebutkan

kelompok gambar yang memiliki
bunyi/huruf awal yang sama.

Nama
Kelompok

Hari Tanggal

celana

- ‘sepatu
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